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ABSTRAK

Achmad Wachid Ismail. 2013. “Motivasi Berolahraga Bagi Para Santri Pondok
Pesantren Al-Asror Semarang Tahun 2013”. Skripsi. Jurusan Ilmu Keolahragaan.
Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Drs.
Soetardji, M.S. Pembimbing II. Drs. Hadi Setyo Subiyono, M.Kes.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi seberapa besar
motivasi santri dalam melakukan kegiatan berolahraga dan mengetahui faktor-
faktor apa saja yang menjadi kendala santri pondok pesantren Al-Asror sehingga
kurang termotivasi untuk melakukan kegiatan berolahraga.

Populasi dalam penelitian ini adalah sekitar 78% santri pondok pesantren
Al-Asror lebih tepatnya 200 santri dari 255 santri yang ada. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah accidental sample, yaitu tidak semua individu
dalam populasi diberi peluang yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota
sampel, misalnya hanya individu-individu atau grup-grup yang kebetulan
dijumpai saja yang diteliti. Penelitian ini menggunakan deskriptif presentase
dengan pengambilan data di Pondok Pesantren Al-Asror Semarang. Pengambilan
data diperoleh dengan angket (kuesioner) dan sumber data berasal dari individu-
individu yang ditemui saja. Selanjutnya data yang diperoleh dari angket dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif presentase. Prosedur penelitian yang
dilakukan adalah persiapan, pelaksanaan penelitian dan pengambilan data.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data, motivasi intrinsik pada faktor
kebutuhan fisiologis dengan indikator memelihara kesehatan sebesar 89,75% dan
indikator kebutuhan sebesar 83,60%. Kemudian faktor kebutuhan rasa aman
dengan indikator terhindar dari penyakiit sebesar 81,10%. Kemudian faktor
kebutuhan akan aktualisasi diri dengan indikator menyalurkan energi sebesar
80,84% dan indikator untuk latihan sebesar 85,54%.Untuk motivasi ekstrinsik
pada faktor kebutuhan sosial dengan indikator berhubungan dengan konsep
sebesar 82,52% dan indikator berhubungan dengan orang lain sebesar 77,35 %.
Kemudian faktor kebutuhan akan penghargaan dengan indikator mencapai hasil
sebesar 72,27%.

Simpulan yang diperoleh yaitu motivasi berolahraga para santri pondok
pesantren Al-Asror berada dalam kategori sangat tinggi dan faktor yang menjadi
kurangnya motivasi santri dalam berolahraga yaitu kurangnya dukungan dari
pihak pengurus pondok pesantren Al-Asror dalam menunjang segala sesuatunya
yang berkaitan dengan kegiatan olahraga, tata tertib yang diterapkan dipondok
pesantren Al-Asror masih belum mengarah ke bidang olahraga, kurangnya bahkan
masih sangat minimnya pengetahuan santri dalam keolahragaan. Oleh karena itu
disarankan agar yayasan Al-Asror memberikan dukungan yang penuh kepada para
santri dengan salah satunya meningkatkan fasilitas atau sarana dan prasarana
olahraga di lingkungan wilayah pondok pesantren Al-Asror. Selain itu, Kepada
para santri agar lebih senang dalam melakukan aktivitas olahraga dan membina
aktif olahraga agar olahraga menjadi salah satu alternatif yang memberikan
sumbangan yang nyata terhadap pencapaian kualitas hidup yang sehat dan bugar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pentingnya olahraga bagi masyarakat ditinjau dari berbagai segi dan kepentinganya,

dalam hal ini tinjauan diarahkan kepada “memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan

masyarakat” yang pada hakekatnya mengandung banyak nilai-nilai olahraga untuk setiap orang,

manfaat yang dapat dipetik dari kegiatan olahraga baik sosial dan lain-lain adalah sebagai

berikut: 1) Untuk hal yang menyangkut segi biologis, olahraga akan merangsang  perkembangan

tubuh lebih baik, mengaktifkan dan memperkuat berbagai kelompok otot, kapasitas vital,

umumnya cenderung mewujudkan perkembangan organ tubuh secara harmonis dan fungsional,

2) Dilihat dari segi sosiologi olahraga bisa memupuk tali persaudaraan, pengintegrasian

kelompok, kesempatan kontak sosial, dan bekerja, memupuk tanggung jawab yang besar akan

kasih sayang dan harga menghargai antara sesama, 3) Segi psikologis, olahraga akan memberi

kemampuan mengadakan seleksi terhadap apa yang dapat dicapai serta efisien dan bermutu, juga

memperluas cakrawala pandangan seseorang dalam mengarungi kehidupan (Johana Kamal dan

Supandi, 1990:5-6).

Senada dengan Johana Kamal dan Supandi diungkapkan oleh Luthan yaitu upaya

memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat perlu ditingkatkan, sehingga

olahraga menjadi salah satu alternatif yang memberikan sumbangan yang nyata terhadap

pencapaian kualitas hidup usia lanjut yang sukses (R. Luthan dan A. Ma’mun, 2000:46).

Dizaman Rasulullah SAW olahraga juga sudah dianjurkan oleh beliau seperti yang

terdapat pada hadist yang diriwayatkan oleh Muslim: Rasulullah SAW bersabda “Mukmin yang

1
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kuat lebih baik dan disukai oleh Allah dari pada mukmin yang lemah, dan pada keduanya ada

kebaikan.”(Adnan ath-Tharsyah, 2005:5).

Maka dari itu olahraga dalam islam sangat dianjurkan karena olahraga sendiri

didalamnya terdapat berbagai macam analisa gerak seperti: 1) kekuatan. 2) kecepatan. 3)

kelincahan. 4) keseimbanagan. 5) daya tahan. 6) koordinasi. 7) kelenturan. 8) stamina. Dan 9)

pelemasan.

Karena sebab inilah Rasulullah SAW mendukung berbagai jenis olahraga yang dapat

menghimpun kekuatan fisik sebagai kekuatan perang lainnya yang dapat membekali umat

didalam mempersiapkannya untuk berjihad dijalan Allah SWT. Dalam hal ini, Nabi SAW

merupakan panutan yang baik buat kita karena beliau pernah membiasakan berbagai jenis

olahraga, seperti lari. Diriwayatkan dari Aisyah r.a., bahwa dia pernah bersama-sama nabi SAW.

didalam suatu perjalanan kemudian dia berlomba dengan Rasulullah SAW, maka (kecepatan) lari

Aisyah disusulnya namun ketika dia telah gemuk, dia berlomba lagi dengan beliau, maka Aisyah

memenangkannya, lalu beliau bersabda, “inilah yang disebut perlombaan.” Selain itu Rasulullah

juga melakukan olahraga memanah dan berkuda (Adnan ath-Tharsyah, 2005:5).

Memasuki abad 21 upaya untuk mengembangkan dan mempertahankan kondisi fisik,

mental dan aktivitas sosial terus berkembang. Semasa krisis sekarang ini jenis olahraga

kemasyarakatanlah yang mungkin tidak terpengaruh dikarenakan murah juga secara langsung

memenuhi kebutuhan dasar orang banyak yaitu meningkatkan dan memelihara derajat kesehatan

dan kebugaran jasmani (R. Luthan dan A. Ma’mun, 2000:7).

Namun upaya untuk menyehatkan dan memelihara derajat  kesehatan melalui olahraga

kemasyarakatan terhambat oleh adanya tekhnologi. “Akibat majunya tekhnologi menimbulkan

dampak yang kurang baik terhadap gerak manusia, dengan tekhnologi maju membuat manusia
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tidak banyak bergerak (malas), karena majunya transportasi, komunikasi yang semuanya serba

otomatis”. (Johana Kamal dan Supandi, 1990:7-8)

Walaupun telah diketahui bahwa akibat kurang gerak bisa menimbulkan penyakit masih

banyak masyarakat umum yang belum sadar akan pentingnya olahraga dimana masih banyak

orang tua lebih menggalakkan anak-anaknya untuk kegiatan yang orientasinya ekonomi dari

pada menggalakkan orientasi yang bersifat fisik karena dimungkingkan kecenderungan tersebut

disebabkan isu masyarakat bahwa olahraga kurang menjamin masa depan anak-anak mereka.

(Johana Kamal dan Supandi, 1990:9)

Dengan rendahnya dukungan dari orang tua terhadap anak untuk berolahraga seringkali

membuat anak untuk belajar berolahraga sendiri. Ada kalanya anak belajar tentang perilaku

dengan mengamati orang lain yang bisa dijadikan model dan dengan cara menginternalisasi,

menghayati dan mengendapkan semua perilaku itu sehingga menjadi bagian dari perilakunya

sendiri, proses semacam itu sering disebut dengan istilah social learning. Dalam konteks

olahraga belajar dari model atau dari orang lain di lingkungan sekitar merupakan gejala yang

wajar bahkan cukup kuat kebenaranya, proses belajar olahraga misalnya menyenangi suatu

cabang olahraga terangsang oleh pengaruh orang sekitar seperti seorang kampiun yang dijadikan

idola, anggota keluarga ataupun teman sepermainan. (R. Luthan dan A. Ma’mun, 2000:58).

Pondok pesantren Al-Asror yang merupakan tempat tinggal sementara bagi seseorang

yang ingin mendalami ilmu agama yang mempunyai visi misi mencetak seseorang menjadi ahli

dalam hal agama dan berakhlaqul karimah cenderung beranggapan olahraga itu tidak begitu

penting dan hanya menganggap olahraga itu sebuah aktivitas yang membuang-buang waktu saja.

Jika tidak ada niat yang kuat dari individu masing-masing untuk melakukan suatu aktivitas
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olahraga serta pemahaman tentang olahraga itu sendiri maka tidak terwujudlah santri tersebut

untuk melakukan olahraga.

Di lingkungan pondok pesantren Al-Asror yang masih satu yayasan dengan Madrasah

Tsanawiyah (MTs) Al-Asror dan Madrasah Aliyah (MA) Al-Asror terdapat beberapa fasilitas

olahraga yang sedianya dapat dipakai bersama-sama diantaranya lapangan futsal yang masih

terbuat dari paving yang bisa diganti dengan lapangan voli dan lapangan basket, lapangan sepak

bola walau tidak standar, dan papan tenis meja yang masih out door. Dengan adanya fasilitas

yang sedemikian itu masih rendah motivasi santri dalam melakukan aktivitas olahraga yang

seharusnya dengan berolahraga santri akan mendapatkan manfaat secara biologis, sosiologis dan

psikologis yang lebih.

Keseharian pondok pesantren Al-Asror kegiatan hampir penuh sehari semalam dimulai

dari waktu subuh hingga sekitar pukul 23.00 kecuali ada waktu-waktu tertentu yang libur yang

biasanya diwaktu itu para santri mengisinya dengan hiburan-hiburan salah satunya dengan

berolahraga. Dalam seminggu santri pondok pesantren Al-Asror hanya diberi dua hari libur

mengaji yang biasanya waktu ini digunakan untuk melakukan aktivitas refreshing yang salah

satunya dengan berolahraga yaitu hari jum’at dan ahad pagi setelah kerja bakti.

Seperti yang diungkapkan oleh Singgih (1989:90), “Pada dasarnya setiap perilaku dan

perbuatan seseorang didorong oleh suatu kekuatan yang berasal dari dalam diri individu itu

sendiri maupun pengaruh dari luar. Perbuatan atau perilaku yang didorong oleh kekuatan dalam

maupun luar individu disebut motif. Motif berasal dari bahasa latin movere yang berarti

menggerakkan atau mendorong untuk bergerak”. Senada dengan Singgih, motif diartikan sebagai

suatu kekuatan yang terdapat dalam diri organisme yang menyebabkan organisme itu bertindak

atau berbuat. (Bimo Walgito, 2003:220).
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Sesuai dengan teori sistem kebutuhan, seseorang akan menampilkan suatu perilaku

karena adanya kebutuhan akan suatu hal tertentu. Kebutuhan tersebut akan menimbulkan

dorongan, kehendak dan niat untuk melakukan suatu perbuatan. Kebutuhan sendiri dianggap

sebagai suatu kekurangan yang menyebabkan seseorang bertindak. Dengan demikian dapat

dilihat adanya hubungan yang searah antara munculnya suatu tingkah laku dan adanya

kekurangan atau kebutuhan tertentu.

Kekuatan motif sebagai pendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas sangatlah

menarik untuk diteliti dan dipelajari. Oleh karena itu penulis mengadakan penelitian dengan

judul “Motivasi Berolahraga Bagi Para Santri  Pondok Pesantren Al-Asror Semarang Tahun

2013”.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar diatas, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut : 1) Seberapa besar motivasi santri dalam kegiatan olahraga, dan 2) Faktor-faktor apa

sajakah yang menjadi kendala santri pondok pesantren Al-Asror sehingga kurang termotivasi

untuk melakukan olahraga.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitin yang ingin dicapai penulis yaitu: 1) Untuk memperoleh

informasi seberapa besar motivasi santri dalam melakukan kegiatan berolahraga, dan 2) Untuk

mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala santri pondok pesantren Al-Asror

sehingga kurang termotivasi untuk melakukan kegiatan berolahraga.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis

Bagi para peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan khususnya bagi

peneliti yang memiliki masalah atau kajian yang hampir sama.

1.4.2 Secara Praktis

Sedangkan secara praktis manfaat penelititan ini yaitu: (1) Sebagai pertimbangan bagi

pengambil kebijakan yang terkait langsung dengan kegiatan yang mengarah kepada

mengolahragakan masyarakat dan memasyarakatkan olahraga terkhusus bagi para santri pondok

pesantren Al-Asror yang belum begitu termotivasi untuk melakukan aktivitas olahraga. (2)

Sebagai bahan refleksi kritis mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan program studi IKOR.

Refleksi kritis yang dimaksud adalah membandingkan materi yang diterima dalam perkuliahan

dengan realitas pendidikan jasmani dan olahraga yang ada di masyarakat terkhusus pada santri

pondok pesantren Al-Asror Semarang.
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BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam usaha memecahkan masalah yang ada dalam penelitian ini sangat diperlukan

landasan teori yang digunakan sebagai sumber dalam memecahkan suatu permasalahan, adapun

landasan teori dalam penelitian ini digunakna sebagai acuan untuk mengetahui seberapa besar

motivasi santri pondok pesantren Al-Asror untuk melakukan aktivitas olahraga.

2.1 Olahraga

Pada kajian ini akan dibahas mengenai pengertian olahraga, peranan olahraga, aspek-

aspek yang mempengaruhi perkembangan kegiatan olahraga disuatu daerah.

2.1.1 Pengertian Olahraga

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan

nasional (2007: 5) merumuskan arti olahraga adalah segala kegiatan olahraga yang sistematis

untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial.

Sedangkan menurut Harsono dalam bukunya “coaching and training” yang telah dikutip

oleh Kamal Johana dan Supandi, olahraga pada hakekatnya adalah “the big muscle activity”

olahraga yang dimaksud adalah kegiatan yang melibatkan otot-otot besar tubuh seperti lari,

lempar, lompat yang membutuhkan energi untuk melaksanakannya yang dapat diukur dari berat

ringannya olahraga tersebut.

8



8

Berdasarkan dua devinisi diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa olahraga adalah

aktivitas otot besar yang menggunakan energi tertentu untuk meningkatkan kualitas hidup.

Melihat tujuan dan anggapan masyarakat atau ketentuan lembaga yang berwenang, suatu

kegiatan jasmani dapat dipandang sebagai kegiatan olahraga atau bukan, anggapan masyarakat

bahwa suatu bentuk kegiatan jasmani tertentu oleh masyarakat tertentu dianggap sebagai

olahraga, tetapi oleh masyarakat lain hal ini belum dikenal atau belum dilakukan, misalnya

olahraga tradisional. Kegiatan olahraga sekarang menjadi karakteristik gerakan yang mempunyai

multi tujuan baik individu, kelompok, lembaga maupun organisasi lainnya sesuai norma

budayanya. (Johana Kamal dan Supanndi, 1990: 15-21).

Kenyataannya olahraga merupakan segala bentuk kegiatan jasmani yang bertujuan untuk

mengembangkan potensi yang terdapat dalam lingkup sosial dan budaya.

2.1.2 Peranan Olahraga

Peranan olahraga itu sendiri mencakup pemenuhan kebutuhan individu untuk

mempertahankan stabilitas sosio-psikologis meliputi tiga mekanisme, yang pertama mekanisme

untuk mengelola ketenangan dan konflik pada individu melalui saluran katarsis dan estesis kedua

pemberian kesempatan untuk membangkitkan perasaan adanya komunitas, pengakuan sebagai

salah satu bentuk ritual untuk mempertahankan eksistensinya budaya dan status sosial, dan yang

ketiga kesempatan untuk menunjukkan perilaku agresif yang aman dan direstui, penundaan

reaksi emosi dan keceriaan sukses, menikmati indrawi tatkala berhasil mengendalikan gerak,

kepuasan sebagai anggota kelompok atau komunitas adalah kesempatan langka untuk

mengekspresikan diri dalam perilaku kolektif penonton olahraga, semuanya tersedia dalam

kegiatan olahraga. Kemudian Fungsi sosialisasi tercermin dalam kepercayaan bahwa olahraga

merupakan agenda penting untuk mengalihkan nilai-nilai budaya kepada individu, sehingga
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karakteristik kepribadiannya berkembang. Ada pula fungsi integrasi berarti bahwa melalui

olahraga dapat dicapai integrasi yang harmonis antara individu yang tadinya terpisah,

tereleminasi atau terbuang dari lingkungannya melalui kegiatan proses identifikasi kedalam

situasi kolektif akan tercapai. Kemudian olahraga berperan juga sebagai politik olahraga

merupakan perluasan dari fungsi integrasi yang terampil adalah kesadaran sebagai satu negara

dan kebanggaan terhadapnya, sehingga olahraga digunakan untuk menghasilkan identitas

nasional dan prestasi (R. Luthan dan A. Ma’mun, 2000: 6-10).

Aktivitas fisik atau olahraga mempunyai manfaat sebagai berikut: 1) Manfaat Fisik yaitu

dimana dengan olahraga atau aktivitas fisik yang teratur akan memperbaiki keadaan fisik seperti

untuk kesegaran jasmani, ketrampilan, kekuatan, daya tahan, ketangkasan, dan keseimbangan. 2)

Manfaat Mental yaitu dengan melakukan kegiatan olahraga, seseorang akan mempunyai

rasa semangat, daya juang, keberanian, ketabahan, kejujuran, kesatria, hubungan yang baik,

hormat terhadap sesama dan lain-lain (Johana Kamal dan Supandi, 1990:9).

2.1.3 Aspek-Aspek Yang Mempengaruhi Perkembangan Kegiatan Olahraga di Suatu

Daerah

Beberapa aspek yang mempengaruhi perkembangan kegiatan olahraga disuatu daerah

adalah sebagai berikut : 1) Aspek Manusianya yaitu bagaimana pengabdian dan dedikasinya

serta semangat juangnya dalam mencapai objek yang dicita-citakan dalam hal ini olahraga. 2)

Aspek Organisasinya maksudnya Organisasi dalam hal ini sebagai wadah dalam mencapai tujuan

sebagaimana mekanismenya. 3) Aspek Pembinaan maksudnya dalam hal ini keikutsertaan

pemerintah dan organisasi olahraga dan masyarakat  dalam menjunjung kegiatan kerjanya. 4)

Faktor Sarana dan Prasarana merupakan yang sangat mempengaruhi perkembangan kegiatan
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olahraga karena dalam hal ini sarana dan prasarana olahraga adalah alat untuk mencapai tujuan

(Johana Kamal dan Supandi, 1990: 10).

2.2 Pondok Pesantren

Pesantren, pondok pesantren, atau sering disingkat pondok atau ponpes adalah sekolah

islam berasrama yang terdapat di Indonesia. Pendidikan didalam pesantren bertujuan untuk

memperdalam pengetahuan tentang Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, dengan mempelajari bahasa

arab dan kaidah-kaidahnya. Para pelajar pesantren disebut santri yang belajar disekolah ini

sekaligus tinggal pada asrama yang disediakan oleh pesantren. Institusi sejenis ini juga terdapat

di negara-negara lainnya misalnya di Malaysia dan Thailand Selatan yang disebut sekolah

pondok, serta di India dan Pakistan yang disebut madrasa islamia.

Pada umumnya, suatu pondok pesantren berawal dari adanya seorang kyai di suatu

tempat, kemudian datang santri yang ingin belajar agama kepadanya. Setelah semakin hari

semakin banyak santri yang datang, timbullah inisiatif untuk mendirikan pondok atau asrama di

samping rumah kyai. Pada zaman dahulu kyai tidak merencanakan bagaimana membangun

pondoknya itu, namun yang terpikir hanyalah bagaimana mengajarkan ilmu agama supaya dapat

dipahami dan dimengerti oleh santri. Kyai saat itu belum memberikan perhatian terhadap tempat-

tempat yang didiami oleh para santri, yang umumnya sangat kecil dan sederhana. Mereka

menempati sebuah gedung atau rumah kecil yang mereka dirikan sendiri di sekitar rumah

kyai.Semakin banyak jumlah santri, semakin bertambah pula gubug yang didirikan.Para santri

selanjutnya mempopulerkan keberadaan pondok pesantren tersebut, sehingga menjadi terkenal

kemana-mana, contohnya seperti pada pondok-pondok yang timbul pada zaman Walisongo.

(Wahab Rochidin, 2004: 153-154)
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Pondok Pesantren di Indonesia memiliki peran yang sangat besar, baik bagi kemajuan

Islam itu sendiri maupun bagi bangsa Indonesia secara keseluruhan. Berdasarkan catatan yang

ada, kegiatan pendidikan agama di Nusantara telah dimulai sejak tahun 1596. Kegiatan agama

inilah yang kemudain dikenal dengan nama Pondok Pesantren. Bahkan dalam catatan Howard

M. Federspiel- salah seorang pengkaji ke-Islaman di Indonesia, menjelang abad ke-12 pusat-

pusat studi di Aceh (pesantren disebut dengan nama Dayah di Aceh) dan Palembang (Sumatera),

di Jawa Timur dan di Gowa (Sulawesi) telah menghasilkan tulisan-tulisan penting dan telah

menarik santri untuk belajar. (Hielmy dan Irfan, 2000: 120)

Suatu pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang memiliki unsur-unsur: kyai

sebagai pengasuh, santri yang belajar agama islam, kitab-kitab klasik yang ditulis oleh ulama-

ulama terdahulu dan berbahasa arab, sistem pengajaran dengan pengajian atau madrasah, pondok

atau asrama untuk tempat tinggal para santri.

Mukti Ali menyebutkan beberapa ciri pendidikan pondok pesantren adalah sebagai

berikut: a) Adanya hubungan yang akrab antara para santri dan kyai. b) Tunduknya santri pada

kyai. c) Hidup hemat dan sederhana. d) Semangat menolong diri sendiri amat terasa dan kentara

dikalangan santri. e) Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai

pergaulan di pondok pesantren. f) Kehidupan disiplin yang sangat ditekankan. g) Berani

menderita untuk mencapai suatu tujuan (Mahfudz Junaedi, 2010: 204)

2.2.1 Definisi Pondok Pesantren

Secara etimologi Istilah pesantren berasal dari kata pe-santri-an, dimana kata "santri"

berarti murid dalam Bahasa Jawa. Istilah pondok berasal dari Bahasa Arab funduuq yang berarti

penginapan. Untuk mengatur kehidupan pondok pesantren, kyai menunjuk seorang santri senior

untuk mengatur adik-adik kelasnya, mereka biasanya disebut lurah pondok. Tujuan para santri
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dipisahkan dari orang tua dan keluarga mereka adalah agar mereka belajar hidup mandiri dan

sekaligus dapat meningkatkan hubungan dengan kyai dan juga Tuhan. Pendapat lainnya,

pesantren berasal dari kata santri yang dapat diartikan tempat santri. Kata santri berasal dari kata

Cantrik (bahasa Sansakerta, atau mungkin Jawa) yang berarti orang yang selalu mengikuti guru,

yang kemudian dikembangkan oleh Perguruan Taman Siswa dalam sistem asrama yang disebut

Pawiyatan. Istilah santri juga dalam ada dalam bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji, sedang

C. C Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri, yang dalam bahasa India

berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama

Hindu. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata saint (manusia baik) dengan suku kata

tra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-

baik. (Fatah, dkk., 2005: 11)

2.2.2 Peranan Pondok Pesantren

Pesantren pada mulanya merupakan pusat penggemblengan nilai-nilai dan penyiaran

agama Islam. Namun, dalam perkembangannya, lembaga ini semakin memperlebar wilayah

garapannya yang tidak melulu mengakselerasikan mobilitas vertical (dengan penjejelan materi-

materi keagamaan), tetapi juga mobilitas horizontal (kesadaran sosial).Pesantren kini tidak lagi

berkutat pada kurikulum yang berbasis keagamaan (regional-based curriculum) dan cenderung

melangit, tetapi juga kurikulum yang menyentuh persoalan kikian masyarakat (society-based

curriculum). Dengan demikian, pesantren tidak bisa lagi didakwa semata-mata sebagai lembaga

keagamaan murni, tetapi juga (seharusnya) menjadi lembaga sosial yang hidup yang terus

merespons carut marut persoalan masyarakat di sekitarnya. (Mastuki, dkk., 2006: 1)

Banyak pesantren di Indonesia hanya membebankan para santrinya dengan biaya yang

rendah, meskipun beberapa pesantren modern membebani dengan biaya yang lebih tinggi. Meski
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begitu, jika dibandingkan dengan beberapa institusi pendidikan lainnya yang sejenis, pesantren

modern jauh lebih murah. Organisasi massa (ormas) Islam yang paling banyak memiliki

pesantren adalah Nahdlatul Ulama (NU). Ormas Islam lainnya yang juga memiliki banyak

pesantren adalah Al-Washliyah dan Hidayatullah.Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan

Islam tertua yang merupakan produk budaya Indonesia. Keberadaan Pesantren di Indonesia

dimulai sejak Islam masuk negeri ini dengan mengadopsi sistem pendidikan keagamaan yang

sebenarnya telah lama berkembang sebelum kedatangan Islam. Sebagai lembaga pendidikan

yang telah lama berurat akar di negeri ini, pondok pesantren diakui memiliki andil yang sangat

besar terhadap perjalanan sejarah bangsa. (Haedari dan H.Amin. 2007: 3)

2.2.3 Jenis Pondok Pesantren

Seiring perkembangan zaman, serta tuntutan masyarakat atas kebutuhan pendidikan

umum, kini banyak pesantren yang menyediakan menu pendidikan umum dalam pesantren.

kemudian muncul istilah pesantren salaf dan pesantren modern, pesantren Salaf adalah pesantren

yang murni mengajarkan pendidikan agama sedangkan pesantren modern menggunakan sistem

pengajaran pendidikan umum atau kurikulum.

2.2.3.1 Pesantren Salafi

Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu agama Islam saja umumnya disebut pesantren

salafi. Pola tradisional yang diterapkan dalam pesantren salafi adalah para santri bekerja untuk

kyai mereka - bisa dengan mencangkul sawah, mengurusi empang (kolam ikan), dan lain

sebagainya - dan sebagai balasannya mereka diajari ilmu agama oleh kyai mereka tersebut.

Sebagian besar pesantren salafi menyediakan asrama sebagai tempat tinggal para santrinya

dengan membebankan biaya yang rendah atau bahkan tanpa biaya sama sekali. Para santri, pada

umumnya menghabiskan hingga 20 jam waktu sehari dengan penuh dengan kegiatan, dimulai
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dari salat shubuh di waktu pagi hingga mereka tidur kembali di waktu malam. Pada waktu siang,

para santri pergi ke sekolah umum untuk belajar ilmu formal, pada waktu sore mereka

menghadiri pengajian dengan kyai atau ustadz mereka untuk memperdalam pelajaran agama dan

al-Qur'an.

2.2.3.2 Pesantren Modern

Ada pula pesantren yang mengajarkan pendidikan umum, dimana persentase ajarannya

lebih banyak ilmu-ilmu pendidikan agama Islam daripada ilmu umum (matematika, fisika, dan

lainnya).Ini sering disebut dengan istilah pondok pesantren modern, dan umumnya tetap

menekankan nilai-nilai dari kesederhanaan, keikhlasan, kemandirian, dan pengendalian diri.

Pada pesantren dengan materi ajar campuran antara pendidikan ilmu formal dan ilmu agama

Islam, para santri belajar seperti di sekolah umum atau madrasah. Pesantren campuran untuk

tingkat SMP kadang-kadang juga dikenal dengan nama Madrasah Tsanawiyah (MTs), sedangkan

untuk tingkat SMA dengan nama Madrasah Aliyah (MA). Namun, perbedaan pesantren dan

madrasah terletak pada sistemnya. Pesantren memasukkan santrinya ke dalam asrama, sementara

dalam madrasah tidak.

2.2.4 Kegiatan Pondok Pesantren

Ruh pesantren adalah ibadah. Dasarnya adalah ajaran agama Islam yang bersumber dari

Al-Qur’an, hadist, dan ijihat ulama dalam ijma’ dan qiyas. Filosofi pendidikan pesantren

didasarkan atas hubungan yang bermakna antara manusia, ciptaan atau makhluk, dan Allah

AWT. Pesantren mengemban beberapa peran, utamanya sebagai lembaga pendidikan. Jika ada

lembaga pendidikan Islam yang sekaligus juga memainkan peran sebagai lembaga bimbingan

keagamaan, keilmuan, kepelatihan, pengembangan masyarakat, dan sekaligus menjadi simpul

budaya, maka itulah pondok pesantren.
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Pesantren mempunyai ciri kurikuler yaitu memadukan penguasaan sumber ajaran yang

ilahi (bersumber dari Allah SWT) menjadi peragaan individual untuk disemaikan ke dalam hidup

bermasyarakat. Selain mengenal ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik

(perilaku) dalam pengajarannya, sejak lama pesantren mendasarkan diri pada tiga ranah utama;

yaitu faqahah (kecukupan atau kedalaman pemahaman agama), thabi’ah (perangai, watak, atau

karakter), dan kafa’ah (kecakapan operasional). (Haedari dan H.Amin. 2007:33)

Metode pengajaran di pesantren adalah bandhongan atau wetonan dan sorogan.

Bandhongan dilakukan dengan cara kiai/guru membacakan teks-teks kitab yang berbahasa Arab,

menerjemahkannya ke dalam bahasa lokal, dan sekaligus menjelaskan maksud yang terkandung

dalam kitab tersebut. Metode sorogan yang menjadi ciri khas pesantren yaitu semacam CBSA

(Cara Belajar Siswa Aktif) yang santri membaca kitab dan menerjemahkannya di hadapan

kiai/ustadz, sementara kiai/ustadz mendengarkan bacaan santrinya itu dan mengoreksi bacaan

atau terjemahannya jika diperlukan. Dalam membaca dan menerjemahkan kitab ini, santri

diharapkan dapat menerapkan ilmu alat, seperti nahwu (gramatikal bahasa Arab), shorof

(morfologi) dan lain-lain, yang selama ini mereka pelajari secara teoritis.

Selain bandhongan dan sorogan, banyak pesantren yang juga menerapkan model kelas

sebagaimana madrasah atau sekolah. Dalam model ini santri dikelompokkan menurut tingkat

kemampuan penguasaan ilmunya. Oleh karena itu, jika pada metode bandhongan dan sorogan

tidak terdapat penjenjangan, pengelompokkan dalam model kelas dilakukan secara berjenjang.

Pada umumnya, model kelas yang ada di pesantren adalah dalam bentuk madrasah diniyah.

Penjenjangan yang dilakukan oleh madrasah atau sekolah diterapkan di pesantren, seperti:

diniyah ula (tingkat dasar), wustho (tingkat menengah), dan tingkat ’ulya (tingkat atas).

Meskipun demikian, kurikulum yang digunakan pada madrasah diniyah merupakan kurikulum
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yang dikembangkan sendiri oleh pesantren sesuai dengan kemampuan santri dan karakteristik

masing-masing pesantren.

2.2.5 Tujuan dan Lulusan pondok Pesantren

Tujuan pokok pesantren tidak lain adalah mencetak ulama, yaitu seorang yang

mutafaqqih fi ad-din atau mendalam ilmu agamanya. Tujuan itu sedemikian berat dicapai oleh

umumnya pesantren dewasa ini, karena tradisi yang dijadikan acuan di masa lalu telah

berdampingan dengan berbagai kenyataan seperti munculnya lembaga-lembaga baru berikut

aliran-aliran pemikiran dan metode pendidikan yang dipergunakan untuk memasyarakatkannya.

Profesor Mastuhu menjelaskan bahwa tujuan utama pesantren adalah untuk mencapai

hikmah atau wisdom (kebijaksanaan) berdasarkan pada ajaran Islam yang dimaksudkan untuk

meningkatkan pemahaman tentang arti kehidupan serta realisasi dari peran-peran dan tanggung

jawab sosial.

Pondok pesantren dengan pendekatan integratif dan inovatif diharapkan memenuhi

tuntutan dan permintaan masyarakat baik dari sudut pandang dunia maupun akhirat. Konsep

dasar tujuan pendidikan pada pondok pesantren  integratif inovatif adalah identik dengan tujuan

pendidikan islam yang menekankan keselarasan dan keseimbangan antara aspek dunia dan

akhirat. Disamping itu juga perlu adanya lulusan yang mempunyai dasar keolahragaan agar

setelah itu dirinya mampu menjaga kebugarannya karena padatnya aktivitas yang menyita

banyak waktu.

2.3 Motivasi

2.3.1 Pengertian Motivasi Bagi Olahraga
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Dalam penggunaan istilah, sering terdapat penggunaan motif dan motivasi untuk

menyatakan hal yang sama. Mempersamakan kedua istilah tersebut memang tidak menimbulkan

kerugian, akan tetapi kedua istilah tersebut tidak persis sama. (Max Darsono, 2001: 61).

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti sesuatu yang didorong seseorang untuk

melakukan tindakan, pada dasarnya setiap perilaku dari individu didorong oleh suatu kekuatan,

baik yang terdapat dalam diri maupun yang terdapat diluar orang yang bersangkutan. Dorongan

yang menggerakkan perilaku individu dikenal dengan istilah motif. Motif dimaksud segala daya

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. (Soedibyo Setyobroto, 1989:19).

Berdasarkan kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwa motif merupakan sumber kekuatan

atau dorongan yang selamanya tidak terlepas dari kehidupan individu untuk bertingkah laku dan

daya yang mendorong seseorang melakukan sesuatu.

Menurut Winkel dalam Max Darsono (2000: 61) motif adalah daya penggerak didalam

diri seseoranng dalam melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu.

Adapun menurut Sri Mulyani dalam Max Darsono (2000: 62) motif merupakan suatu disposisi

laten yang berusaha dengan kuat untuk menuju ke tujuan tertentu yang dapat berupa prestasi,

afiliasi atau penguasaan.

Motif bukanlah hal yang dapat diamati, tetapi dapat disimpulkan karena tiap aktivitas

yang dilakukan seseorang didorong oleh suatu kekuatan dari dalam diri seseorang tersebut, maka

kekuatan pendorong inilah yang kita sebut motif. Motif adalah daya upaya yang mendorong

seseorang untuk melakukan sesuatu (Sardiman, 2001:71). Jadi motif itu merupakan suatu kondisi

internal dalam bahasa yang lebih internal, motif itu adalah “kesiap siagaan” dalam diri

seseorang. Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif pada saat-
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saat melakukan suatu perbuatan, sedangkan motif sudah ada dalam diri seseorang melakukan

perbuatan.

Bimo Walgito (1992: 169) mendefinisikan bahwa motivasi adalah keadaan dalam diri

individu atau organisme yang mendorong perilaku kearah tujuan. Adapun mengenai penjelasan

diatas motivasi mempunyai tiga aspek yaitu: a) Keadaan terdorong dalam diri organism, yaitu

kesiapan bergerak karenan kebutuhan jasmani, keadaan lingkungan atau karena keadaan mental.

b) perilaku yang timbul dan terarah karena keadaan. c) tujuan yang dicapai oleh perilaku

tersebut.

Sedangkan motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada kesimpulan yang

diambil oleh Rogi Henry E dalam Singgih D. Gunarso (1989: 93) yang menyatakan bahwa

motivasi berolahraga adalah keseluruhan daya penggerak (motif-motif) didalam diri individu

yang menimbulkan kegiatan berolahraga, menjamin kelangsungan latihan dan memberikan

arahan pada setiap kegiatan latihan untuk mmencapai tujuan yang dikehendaki.

Dari beberapa pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan motivasi olahraga adalah

suatu keadaan dalam diri seseorang untuk berperilaku yang didasari motif-motif dari dalam

individu atau dari luar individu untuk melakukan kegiatan olahraga.

Motivasi dimaksudkan sebagai usaha-usaha untuk menyediakan kondisi sehingga

berhasrat melakukan suatu tindakan. Usaha-usaha sebagai cermin dari orang yang memiliki

motivasi kuat diwujudkan dalam berbagai bentuk antara lain: perhatian, bersikap atau berbuat

sesuai dengan keinginan, tindakan pengembangan, pengaturan, pengarahan serta penetapan

tujuan dari perilaku. Aspek-aspek itu merupakan konstruk teoritis mengenai terjadinya perilaku

seseorang yang memliki motivasi. (Irwanto, 1996: 193).
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Untuk menghindari terjadinya kerancuan penggunaan istilah motif dan motivasi

Heckhausen dalam Soedibyo Subroto (1989: 19), memberikan batasan yang membedakan

pengertian motif dan motivasi sebagai berikut: potential motivation is substantially what

Atkinson means by the term motive while actual motivation is what be means by motivation or in

last publication by tendency.

Berdasarkan pendapat Heckhausen tersebut pengertian motif diartikan  sebagai

pendorong dan penggerak perbuatan manusia. Sedangkan motivasi adalah proses aktualisasi dari

sumber pendorong dan penggerak (motif) tersebut. Dalam kaitannya dengan tindakan, Irwanto

(1996: 193) menyatakan: motivasi merupakan determinan (faktor penentu) perilaku atau

perbuatan seseorang. Individu akan mengerjakan suatu pekerjaan atau aktivitas apabila dia

mempunyai motivasi untuk melakukannya.

Berdasarkan jenis atau tipenya, motivasi dibedakan menjadi dua yaitu: motivasi intrinsik

dan motivasi ekstrinsik. Beberapa ahli psikologi olahraga mengemukakan bahwa dalam aktivitas

olaharaga baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik tidak akan berdiri mandiri, melainkan

bersama-sama menuntun tingkah laku idividu (Singgih D. Gunarso, 1989: 102). Mereka

mendasarkan pandangannya bahwa tingkah laku motivasi intrinsik didorong oleh kebutuhan

kompetensi dan keputusan sendiri dalam kaitannya dengan lingkungan.

Menurut Thorgbrugh dalam Soedibyo Setyobroto (1989: 10-11) motivasi intrinsik

merupakan keinginan untuk bertindak yang disebabkan faktor pendorong dari dalam diri

(internal) individu. Dalam bertingkah laku individu mendapat energi dan pengaruh tingkah laku

yang tidak dapat kita lihat dari luar, atau dengan kata lain bahwa individu terdorong untuk

bertingkah laku ke arah tujuan tertentu tanpa adanya faktor dari luar. Singgih D. Gunarso (1989:

100) mengatakan sebagai berikut: “Atlet yang punya motivasi intrinsik, akan mengikuti latihan
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untuk peningkatan kemampuan atau keterampilan, atau mengikuti pertandingan, bukan karena

situasi buatan (dorongan dari luar), melainkan merupakan kepuasan dari dalam dirinya”.

Biasanya dalam berlatih, anak latih akan menunjukkan sikap tekun, teratur, disiplin, dan

bekerja keras tidak menggantungkan diri pada orang lain. Aktivitas yang dilandasi motivasi

intrinsik bertahan lebih lama dibandingkan dengan motivasi yang lainnya. Oleh sebab itu

motivasi intrinsik dikalangan anak latih inilah yang perlu ditumbuh kembangkan dalam diri

setiap anak latih, walaupun kadang-kadang sulit terwujud.

Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan dorongan yang berasal dari luar individu itu

berpartisipasi (Singgih D. Gunarso, 1989: 101). Dorongan ekstrinsik ini bisa berasal dari pelatih,

guru, orang tua, pemerintah atau insentif lain berupa hadiah, sertifikat penghargaan atau uang

yang besarnya nilai penguat itu berubah dari waktu ke waktu. Perubahan nilai penguat ini akan

menimbulkan  semangat dan gairah untuk berlatih juga mengalami perubahan. Dijelaskan pula

oleh Singgih D. Gunarso (1989:102): “walaupun motivasi ekstrinsik kurang efektif dibandingkan

dengan motivasi intrinsik, namun bila tidak ada motivasi intrinsik, pembina dan pelatih perlu

menumbuhkan motivasi ekstrinsik. Meskipun mengandung banyak sekali kelemahan atau

kenyataannya motivasi ekstrinsik tetap merupakan pendorong yang kuat untuk anak latih dalam

mengikuti latihan “.

2.3.2 Peranan Motivasi Dalam Olahraga

Motivasi sebagai bagian dari faktor pendukung nonteknis perlu mendapat perhatian yang

cukup mengingat aspek ini merupakan komponen penting dalam dimemnsi kejiwaan seseorang

anak latih. Menurut Carron dalam Singgih D. Gunarso (1989: 133) yang mengacu pada rumus

Singer yaitu penampilan=belajar (latihan) + motivasi mengatakan sebagai berikut: “Motivasi

merupakan salah satu faktor yang memberi sumbangan sangat penting terhadap penampilan atlet.



21

Walaupun ada motivasi, tetapi tanpa latihan (belajar) yang baik, maka segala kegiatan tidak

terarah. Sebaliknya tanpa motivasi yang kuat, maka latihan-latihan tidak akan dilakukan dengan

sepenuh hati. Dalam hal ini tanpa motivasi yang cukup, seorang atlet tidak akan menampilkan

prestasi yang baik dan latihan-latihannya tidak akan berhasil pula”.

Untuk itu dibutuhkan pengetahuan mengenai pengertian dan hakekat motivasi serta

teknik-teknik dalam meningkatkan motivasi pada anak latih. Secara khusus Harsono (1988: 250)

menyatakan bahwa motivasi dalam olahraga mengacu pada masalah: 1) Mengapa seseorang

memilih suatu cabang olahraga tertentu bukan cabang olahraga lain. 2) Mengapa dia tekun

melakukan latihan cabang olahraga itu.

Sejalan dengan pernyataan tersebut maka erat sekali relevansinya terhadap penelitian ini.

Acuan itu dijadikan sebagai landasan yang kuat mengapa motivasi dalam mengikuti kegiatan

olahraga perlu ditelaah secara mendalam. Motivsi ini sangat penting artinya dalam upaya

meningkatkan semangat dan daya juang seseorang dalam melakukan aktivitas, tak terkecuali

dibidang olahraga.

Dalam kaitannya dengan aktifitas olahraga, motivasi baik yang berasal dari dalam

maupun dari luar individu sama-sama memberikan andil yang cukup besar dalam pencapaian

tujuan yang diharapkan, apapun bentuknya. Dengan tegas dijelaskan bahwa yang tergolong

motivasi intrinsik faktor pembangkitnya adalah kondisi intern sedangkan yang tergolong

motivasi ekstrinsik faktor pembangkitnya adalah perbuatan seseorang yang berasal dari luar. (R.

Luthan dan A. Ma’mun, 2000: 251).

Namun yang lebih penting untuk dikembangkan menurutnya adalah motivasi dari diri

atlet atau motivasi intrinsik. Pendapat lain tentang motivasi intrinsik seseorang bermain atau
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berolahraga betul-betul untuk kesenangan dan kegembiraan murni. (Soedibyo Setyobroto, 1989:

21).

Dijelaskan oleh Hanna Djumhana Bastaman dalam Singgih D. Gunarso (1989: 116)

sebagai berikut: Motivasi dalam hubungannya dengan perilaku pada umumnya dan tindakan

olahraga pada khususnya memiliki fungsi sebagai berikut: 1) Motivasi merupakan sarana untuk

memahami perilaku dan tindakan seseorang. 2) Dengan mengetahui motivasi, kita dapat

memperkirakan atau membuat semacam ramalan tentang apa yang akan dilakukannya dalam

keadaan tertentu. 3) Motivasi berfungsi sebagai pengarah perilaku. 4) Perilaku atau tindakan

seseorang akan lebih intensif apabila dilakukan dengan motivasi yang kuat.

Motivasi olahraga memiliki variasi yang banyak antara individu yang satu dengan yang

lainnya, karenan perbedaan kebutuhan dan kepentingan, baik disebabkan karena tingkat

perkembangan umurnya, minat, pekerjaan atau kebutuhan-kebutuhan lainnya. Menurut Soedibyo

Setyobroto (1989: 27) dikatakan sebagai berikut: 1) Untuk dapat bersenang-senang dan

mendapat kegembiraan. 2) Untuk mendapatkan pengalaman estetis. 3) Untuk dapat berhubungan

dengan orang lain. 4) Untuk kepentingan kebanggaan kelompok. 5) Untuk memelihara kesehatan

badan. 6) Untuk keperluan kebutuhan praktis sesuai dengan pekerjaannya (menembak, bela diri,

dan lain-lain).

Motivasi tersebut dapat saja berkembang, sehingga individu yang mulanya tidak

berhasrat untuk bertanding akhirnya meningkat motivasinya untuk berprestasi dan mengikuti

pertandingan-pertandingan.

Dari pendapat itu nyatalah bahwa motivasi mempunyai peranan yang sangat besar pada

seseorang dalam menjalankan aktivitas olahraga. Bagi pelatih dan Pembina olahraga pun dasar

pengetahuan tentang aspek kejiwaan ini perlu dipahami sebagai dasar pijakan dalam menentukan
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setiap kebijaksanaan yang akan diambil, karena keaneragaman motivasi yang melandasi

keikutsertaan anak latih dalam berlatih. Seorang pelatih dan Pembina olahraga juga dituntut

untuk mampu mengerahkan teknik-teknik dalam meningkatkan motivasi anak latih agar terwujud

tujuan yang dikehendaki.

2.3.3 Relevansi Motivasi Dengan Kebutuhan Manusia

Studi mengenai motivasi pada manusia pada hakekatnya merupakan studi tentang

perilaku dan tindakan manusia. Singgih D. Gunarso (1989: 47) menyatakan seseorang akan

menampilkan suatu perilaku karena adanya kebutuhan akan adanya akan suatu hal tertentu.

Kebutuhan tersebut akan menimbulkan dorongan, kehendak dan niat untuk melakukan suatu

perbuatan. Kebutuhan sendiri dianggap sebagai kekurangan yang menyebabkan seseorang

bertindak dan berperilaku.

Menurut Maslow dalam Singgih D.Gunarso (1989:93) kebutuhan-kebutuhan manusia

yang akan dicapai menurut tngkat kepentingannya disusun dalam lima tingkat, yaitu: 1)

Kebutuhan fisiologi, 2) Kebutuhan keamanan, 3) Kebutuhan sosial dan kasih saying, 4)

Kebutuhan harga diri, dan 5) Kebutuhan aktualisasi diri.

Dengan demikian, dapat dilihat adanya hubungan yang searah antara munculnya suatu

tingkah laku dan adanya kekurangan atau kebutuhan tertentu. Sejalan dengan itu seorang

psikologi yang berpengalaman dalam bidang jasmani, Cratty mengemukakan pendapatnya

bahwa istilah motivasi mengandung artifaktor-faktor dan proses yang mendorong seseorang

untuk bertindak atau tidak bertindak. Dikemukakan olehnya bahwa motif manusia ditinjau dari

dimensi kebutuhan dibedakan menjadi tiga kelompok kebutuhan: 1) Kebutuhan dasar, 2)

Kebutuhan Pskologi, dan 3) Kebutuhan sosial dan nilai-nilai (Soedibyo Setyobroto, 1989: 20-

21).
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Pendapat Cratty itu mengacu pada teori kebutuhan untuk menjelaskan motivasi

seseorang.Teori ini beranggapan bahwa tingkah laku manusia pada hakekatnya bertujuan untuk

memenuhi kebutuhannya.Kebutuhan dasar dari masa remaja pada saat manusia mengalami

pertumbuhan dan perkembangan menjadi kompleks. Sejajar dengan hal itu, kekuatan-kekuatan

yang mendorong perilaku itupun menjadi kompleks pula. Manusia disamping membutuhkan

kesegaran jasmani, juga membutuhkan sesuatu yang lain. Kebutuhan yang dapat memberikan

perasaan sejahtera dan bahagia seperti kebutuhan akan pujian, kasih sayang, keleluasaan

bertindak, perasaan aman dan bebas dan sebagainya. Lebih lanjut dikemukakan oleh Ralph

Linton dalam Singgih D. Gunarso (1989: 94) beberapa kebutuhan yang penting yang harus

dipenuhi agar seseorang dapat hidup sejahtera tanpa hambatan dalam perkembangan intelek,

emosi, maupun cara-cara penyesuaian diri, kebutuhan-kebutuhan itu antara lain: 1) Respon

emosional, misalnya pujian, perhatian dan kasih sayang. 2) Perasaan aman, sehingga tidak

merasa ada tekanan atau kekangan dalam menampilkan diri atau menunjukkan ide atau pendapat.

3) Pengalaman atau hal baru yang memberi kesempatan untuk mengetahui, mengalami, dan

mempelajari sesuatu yang baru.

Teori kebutuhan sangat berguna untuk meramalkan tingkah laku seseorang berdasarkan

tinggi rendahnya motif.Sehubungan dengan pandangan itu, maka pelatih dan Pembina

hendaknya dapat mendeteksi kebutuhan yang dominan setiap individu. Singgih D. Gunarso

(1989:95) menjelaskan sebagai berikut: “Hubungan antara kebutuhan, dorongan dan tujuan

merupakan lingkaran motivasi. Kebutuhan fisiologi atau psikologis seseorang menimbulkan

dorongan intrinsik dan ekstrinsik untuk bertingkah laku dalam mencapai tujuan tersebut. Kuat

lemahnya dorongan itu ditentukan oleh kadar kebutuhan yang melekat pada seseorang. Sehingga
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diamati apabila seseorang itu mencapai tujuan yang diinginkan dia akan merasa puas, sebaliknya

apabila gagal mencapai tujuan akan mengalami frustasi atau kekecewaan”.

Dari hal tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi merupakan sesuatu yang

terkait dengan kebutuhan. Maksudnya orang akan termotivasi untuk melakukan aktivitas apabila

aktivitas itu memenuhi kebutuhannya. Dapat dicontohkan seseorang memiliki kebutuhan untuk

berhubungan sosial, maka dalam proses berlatih melatih ia akan mengembangkan sikap bekerja

sama dengan teman bermain untuk mendapatkan pengakuan teman kelompoknya. Lain halnya

dengan anakyang memiliki kebutuhan untuk berprestasi maka ia akan bersikap dan bertindak

untuk mendapatan hasil yang maksimal walaupun harus melalui  persaingan ketat dengan sesama

rekan berlatihnya. Lain lagi seseorang yang termotivasi untuk memenuhi kebutuhan dasar atau

fisiologis maka tingkah lakunya mencerminkan sikap yang sedikit apatis terhadap lingkungan

sekitar dan kegiatannya terfokus pada upaya memelihara kesehatan badannya serta

meningkatkan derajat kesehatannya.

2.4 Psikologi Olahraga

Psikologi olahraga adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang fenomena kejiwaan yang

berhubungan dengan kkegiatan olahraga. Hal yang dipelajari dalam psikologi olahraga antara

lain bagaimana faktor-faktor psikologi mempengaruhi penampilan fisik seseorang dan

sebaliknya olahraga dapat mempengaruhi psikologi seseorang (Singgih D Gunarso, dkk, 1989:

17).

Aspek psikologis sangat penting dalam hal pencapaian prestasi olahraga, namun sering

kali pembina, pelatih dan atlet olahraga mengabaikan aspek tersebut dalam menjalankan latihan

padahal aspek psikologis ini dapat menentukan prestasi yang akan dicapai seorang atlet (Singgih
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D Gunarso, dkk, 1989: 89). Tujuan psikologi olahraga yang terpenting adalah membantu

meningkatkan penampilan dan kemampuan fisik seorang olahragawan atau atlet melalui

pendekatan psikologi (Singgih D Gunarso, 1989: 4).

2.5 Kaitan Olahraga dengan Ibadah

Mengenai tentang makna ibadah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata:”makna ibadah

sangat luas. Ia adalah nama bagi segala hal yang dicintai dan diridhai Allah, baik berupa ucapan

maupun perbuatan, yang lahir maupun batin. Ibadah adalah ketaatan kepada Allah dengan

melaksanakan perintah Allah yang disampaikan melalui lisan para rasulNya”. Ibnu Qayyim

berkata:”penjelasan ibadah terbagi pada hati dan lisan. Hukum-hukum ibadah ada lima yaitu

wajib, sunah, makruh, mubah dan haram, yang masing-masingnya berlaku pada hati, lisan dan

anggota badan”. (Said Abdul A, 2008:17)

Merupakan suatu kesalahan apabila sebagian kalangan menyangka olahraga tidak ada

hubungannya dengan ibadah, seraya mengulang-ulang slogan sesat,”biarkanlah milik kaisar

untuk kaisar dan serahkanlah milik Allah kepada Allah”. Suatu kesalahan bila orang menyangka

ibadah hanya terbatas sholat, puasa, zakat dan haji. (Said Abdul A, 2008:17)

Syaikh Abu Bakar Al-Jazairi berkata:”tujuan olahraga berkuda yang dikenal di permulaan

islam adalah demi menegakkan dan membela kebenaran sama sekali bukan untuk mendapatkan

harta, ketenaran dan popularitas diri”. Tujuan berolahrag adalah ketakwaan dan kemampuan

berjihad di jalan Allah. Atas dasar inilah pengertian olahraga dipahami dalam islam. Siapa saja

yang memahami olahraga selain menggunakan pemahaman ini, maka berarti telah mengeluarkan

olahraga dari tujuannya yang baik menuju maksud yang buruk berupa kesia-siaan dan kebatilan

bahkan bisa terjerumus kedalam perjudian yang haram. Asal pensyariatan olahraga adalah firman
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Allah dalam surat Al-Anfal ayat 60 yang sebagian artinya:”dan siapkanlah untuk menghadapi

mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi…”. (Said Abdul A, 2008:22)

Kekuatan dalam islam meliputi kemahiran memainkan pedang, melempar serta kekuatan

ilmu. Karena alasan inilah, maka Nabi Muhammad SAW mengizinkan orang-orang habasyah

bermain tombak di masjid Nabawi yang mulia. Beliau juga mengizinkan istri beliau Aisyah

untuk melihat permainan mereka bahkan beliau berseru kepada mereka:”itu di belakang kalian,

hai bani Arfadah!”. Bani Arfadah adalah julukan yang biasa digunakan oleh orang-orang arab

untuk memenggil anak-anak Habasyah. (Said Abdul A, 2008:23)

Dalam berolahraga, anggota tubuh yang paling banyak digerakkan akan libih kuat

dibandingkan dengan yang digerakkan, dan hendaknya olahraga itu dilakukan setahap demi

setahap, sedikit demi sedikit dari yang paling ringan menuju yang paling berat. Olahraga sendiri

ada yang dapat dilakukan sebagian anggota tubuh misalnya olahraga kaki (berjalan atau berlari),

olahraga mata (penglihatan), olahraga lisan (berbicara) dan lain sebagainya. Sedangkan seperti

olahraga atletik, memanah, menunggang kuda, gulat dan sejenisnya termasuk olahraga seluruh

badan. (Ibnul Qoyyim A, 1994:8)

Disamping itu olahraga jiwa meliputi menuntut ilmu, senang, gembira, sabar, teguh

pendrian, murah hati dan berbuat baik. Diantara olahraga kejiwaan ini yang paling tinggi dan

berat adalah sabar, mencintai, berani dan berbuat baik. Semua ini harus dilakukan sedikit demi

sedikit secara terus-menerus sehingga nantinya menjadi sifat yang melekat dan permanen dalam

diri. (Ibnul Qoyyim A, 1994:8)

Maka jika kita perhatikan dengan seksama dan teliti, tampak jelas bagaimana

sempurnanya tuntunan Rasulullah SAW untuk memelihara kesehatan dan kekuatan yang

membawa manfaat untuk kehidupan dunia dan akhirat.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Dalam bab ini akan dibahas tentang metode penelitian. Metode penelitian adalah suatu

cara atau teknik yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah dalam penelitian. Disamping
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itu metode penelitian juga merupakan syarat mutlak dalam suatu penelitian, sebab baik atau

tidaknya penelitian tergantung pada pertanggung jawaban metode penelitian. Menurut Sutrisno

Hadi (2004: 4) metode didefinisikan sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan

menguji kebenaran suatu pengetahuan, mengembangkan dengan menggunakan metode-metode

ilmiah.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu untuk mengetahui deskripsi atau

gambaran dari variabel yang diamati.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara kerja

atau langkah-langkah ilmiah yang harus ditempuh dalam pengumpulan data dan informasi yang

dibutuhkan, menganalisis data, dan menyimpulkan. Pada bab ini akan diuraikan beberapa hal

yang berkaitan dengan metode penelitian antara lain:

3.2 Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua

elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus (Suharsimi Arikunto, 2004:

130). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri yang menetap dipondok pesantren Al-

Asror yang berjumlah 255 santri.

3.2.2 Sampel dan teknik sampling

33
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Dalam penelitian ini teknik sampling menggunakan metode accidental sample yang

dimaksud adalah tidak semua individu dalam populasi diberi peluang yang sama untuk

ditugaskan menjadi anggota sampel, misalnya hanya individu-individu atau grup-grup yang

kebetulan dijumpai saja yang diteliti (Sutrisno Hadi, 2004: 89).

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto,

2004:131). Penelitian ini tidak dilakukan pada seluruh objek yang ada dalam populasi, tetapi

hanya sebagian saja dari populasi. Namun, kesimpulan-kesimpulan dalam penelitian sampel ini

akan dikenakan pada populasi.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel karena penelitian sampel mempunyai

banyak keuntungan yaitu: 1) Karena subjek pada sampel lebih sedikit dibandingkan dengan

populasi, maka kerepotannya dapat berkurang. 2) Apabila populasinya terlalu besar, maka

dikhawatirkan ada yang terlewati. 3) Dengan penelitian sampel maka akan lebih efisien (waktu,

uang, dan tenaga). 4) Ada kalanya dengan penelitian populasi berarti destruktif (merusak). 5)

Ada bahaya bisa dari orang yang mengumpulkan data, karena subjeknya banyak petugas

pengumpul data menjadi lelah sehingga pencatatannya menjadi tidak teliti. 6) Ada kalanya

memang tidak dimungkinkan melakukan penelitian populasi (Suharsimi Arikunto, 2004: 133).

Dalam penelitian ini jumlah sampel diambil 200 orang, sesuai dengan pendapat Sutrisno

Hadi (2004: 112), untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjek kurang dari 100, lebih baik

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-

tidaknya dari: 1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 2) Sempit luasnya

wilayah pengamatan dan setiap subjek, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data. 3)
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Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang resikonya besar,

tentu saja jika sampel besar hasilnya akan lebih baik.

Karena jumlah populasi yang melebihi 100 yaitu tepatnya 255 santri maka peneliti

mengambil sampel 78% saja sehingga jumlah sampel yang diambil 200 santri.

3.3 Variabel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2004:116) mendefinisikan variabel sebagai objek

penelitian yang bervariasi. Dalam hal ini variabel yang digunakan atau yang akan diselidiki

adalah berupa motivasi berolahraga.

3.4 Jenis Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode survey dan teknik pengambilan data dengan

angket (kuesioner). Angket atau kuesioner menurut Conny Semiawan (1984: 274), termasuk

metode survey yang mengumpulkan dan mencatat data, pendapat, sikap, serta peran dalam relasi

klausal. Dijelaskan oleh Sutrisno Hadi, kuesioner digunakan untuk menyelidiki pendapat subjek

mengenai sesuatu hal atau untuk mengungkapkan keadaan pribadi responden. Sedangkan

menurut Suharsini Arikunto, angket atau kuesioner adalah sebuah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya

atau hal-hal yang ia ketahui.

Angket ini digunakan untuk mengungkap data tentang motivasi berolahraga. Bentuk

angket yang digunakan adalah  angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan alternatif

jawaban sehingga responden tinggal memilih jawaban diantara alternatif itu.

Angket mempunyai banyak kelebihan sebagai instrument pengumpulan data. Adapun

alas an peneliti menggunakan metode dan alat pengumpul data angket sebagai berikut: 1) Dapat
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mengumpulkan data deri responden dalam jumlah banyak dan dalam waktu yang relatif singkat.

2) Dapat dilakukan secara serempak terhadap sejumlah subjek yang akan diteliti. 3) Dapat

disusun dengan teliti sesuai dengan masalah. 4) Setiap responden mempunyai kebebasan dalam

menjawab yang benar-benar sesuai.

Selain mempunyai kelebihan, angket juga mempunyai kelemahan diantaranya adalah

sebagai berikut: 1) Angket belum merupakan jaminan bahwa responden akan memberikan

jawaban yang tepat. 2) Kadang terdapat responden yang tidak bersedia untuk mengisi angket. 3)

Pertanyaan atau pernyataan yang diajukan dalam angket lebih bersifat terbatas sehingga ada hal-

hal yang tidak terungkap.

Untuk menutupi kelemahan metode angket, peneliti menggunakan langkah-langkah

sebagai berikut: 1) Menunggui responden pada saat pengisian angket tanpa mengintervensi agar

dalam pengisian angket responden tidak dalam keadaan tertekan. 2) Memberikan kesempatan

pada responden yang bertanya jika ada pertanyaan atau pernyataan yang tidak dipahami. 3)

Menjelaskan dan meyakinkan responden bahwa hasil angket terjamin kerahasiannya sehingga

responden bersedia dengan ikhlas untuk mengisinya.

3.5 Instrument Penelitian

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam arti lebih cermat,

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2004: 136). Dari

pengrtian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen adalah alat yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan permasalahan peneliti. Instrumen

penelitian yang digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan data adalah angket. Proses

pembuatan kuesioner didahului dengan menetapkan konsep atau kontrak utama yang akan diukur
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yaitu motivasi. Setelah itu baru melakukan penyelidikan terhadap faktor-faktor penyusun konsep.

Terakhir penyusunan butir-butir pertanyaan berdasarkan  faktor-faktor itu. Ketiga pokok langkah

itu oleh Sutrisno Hadi (1991: 7) dirinci yaitu, 1) Mendefinisikan kontrak, 2) Menyidik faktor-

faktor, 3) Menyusun butir-butir pertanyaan. Langkah pertama adalah mendefinisikan kontrak,

berarti membatasi ubah atau variabel yang akan diukur. Ubahan yang akan diukur dalam

penelitian ini adalah motivasi dalam berolahraga.

Langkah kedua yaitu menyidik unsur atau faktor-faktor yang menyusun kontrak. Dari

ubah diatas dijabarkan menjadi faktor-faktor yang akan diukur, faktor itu dijadikan titik tolak

ukur menyusun instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan ke responden.

Dalam penelitian ini dibatasi bahwa unsur-unsur yang akan diteliti adalah motivasi ditinjau dari

dimensi asal mula dorongan tersebut terwujud dalam tingkah laku. Motivasi ditinjau dari segi

awal mula dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu: motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

Langkah terakhir yaitu menyusun butir-butir pertanyaan berdasarkan faktor-faktor yang

menyusun kontrak. Butir-butir pertanyaan harus merupakan penjabaran dari isi faktor. Tiap butir

pertanyaan harus spesifik untuk faktornya sendiri guna menghindari terjadinya overlapping. Dari

faktor-faktor yang telah diuraikan diatas, disusun butir-butir soal yang dapat memberikan

gambaran tentang keasaan faktor-faktor tersebut.

3.5.1 Variasi Hasil Perhitungan

Seperti yang diuraikan diatas bahwa vairasi hasil pengukuran dapat disebabkan alat ukur

yang belum baku. Namun demikian variasi hasil pengukuran menurut Hadi yang dikutip oleh

Bimo Walgito (2003: 132) juga dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain: 1) Keadaan

objek yang diukur. 2) Situasi Pengukuran. 3) Penyelenggaraan pengukuran. 4) Pembacaan atau

penilaian hasil pengukuran, dan 5) Alat yang digunakan.
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Sedangkan menurut Saifuddin Azwar (2006: 2) rspon yang diberikan oleh responden

banyak dipengaruhi oleh vairabel-variabel yang tidak relevan, suasana hati responden, kondisi

dan suatu sekitar, dan kesalahan prosedur administrasi.

3.5.2 Alat Ukur yang Baik

Suatu alat ukur disebut baik jika alat ukur itu valid dan reliabel. Oleh karena itu hal

tersebut perlu mendapatkan perhatian untuk memperoleh alat ukur yang baik. Dalam hal

validitas alat ukur yang jitu, yaitu bila alat ukur benar-benar mengukur apa yang akan diukur,

jadi alat ukur itu tidak mengukur hal lain (Bimo Walgito, 2003: 134). Misalnya, alat ukur

intelegensi, alat ukur tersebut harus benar-benar mengukur intelegensi, tidak mengnukur

interaksi. Jadi, alat ukur untuk sikap, alat ukur tersebut benar-benar akan mengungkapkan sikap

bukan mengungkapkan hal lain. Bila hal tersebut dapat dipenuhi, maka alat tersebut dianggap

jitu atau valid.

Selain harus jitu alat ukur juga harus teliti, artinya alat ukur tersebut harus dapat

memberikan kecermatan dalam hal pengukurannya. Alat ukur tersebut harus mampu atau dapat

memberikan dengan cermat ukuran besar kecilnya yang diukur. Misal kalau benda beratnya 1 kg

maka alat ukur harus menunjukkan angka 1 kg bukan 2 kg atau 3 kg. Jadi, alat yang diteliti

adalah yang dapat memberikan hasil pengukuran sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Menurut Bimo Walgito (2003: 135) suatu alat ukur yang baik juga harus reliabel atau

andal, artinya alat itu harus dapat memberikan hasil pengukuran yang tetap atau stabil.

Contohnya, bila suatu benda pada suatu waktu diukur menunjukkan hasil 5 cm maka dilain

waktu bila diukur lagi harus menunjukkan  hasil 5 cm juga. Namun karena dalam psikologi yang

menjadi objek adalah manusia dan mengalami perubahan dari waktu ke waktu, maka akan sulit
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untuk mendapatkan hasil yang tepat sama 100 %. Karena itu dalam hal ini ada batas-batas

tertentu dimana hal itu dapat dianggap relatif sama.

3.5.3 Pengukuran Sikap

Mengukur suatu sikap adalah pekerjaan yang sulit, karena dalam mempelajari psikologi

objek yang dipelajari itu tidak tampak, tidak dapat langsung dilihat, tidak dapat langsung

dipegang, yang dapat diamati adalah manifestasi dari kehidupan psikis, hal demikian dihadapi

juga dalam mengukur sikap. Ada beberapa metode untuk meneliti sikap seseorang antara lain

observasi, kuesioner, wawancara, sosiometri, dan tes (Bimo Walgito, 2003: 136).

Bila seseorang mengukur sesuatu, hal ini dapat dilakukan dengan cara dan alat yang

berlainan. Suatu contoh, apabila kita ingin mengetahui panjang suatu benda dan kita

mengukurnya dengan jengkalan “A” dan alat ukur jengkal “B”. hal itu dikarenakan alat ukur

yang dipakai belum dilakukan. Lain halnya bila kita mengukur menggunakan penggaris, bila

suatu benda diukur oleh si “A” menunjukkan 50 cm maka bila si “B” mengukur benda tersebut

dengan penggaris akan menunjukkan 50 cm juga.

Dari contoh diatas maka kita dapat menyimpulkan bahwa diperlukan suatu alat ukur yang

telah baku untuk mendapatkkan hasil yang baik. Hal yang sama juga berlaku pada pengukuran

sikap, untuk mendapatkan hasil yang baik maka diperlukan alat ukur yang baku atau telah

distandarlisasi.

3.5.4 Pengukuran Sikap Secara Langsung yang Berstruktur

Cara pengukuran ini lebih lanjut akan dikemukakan pengukuran sikap model Borgadus,

Thrustone, dan Likert. Cara pengukuran ini lebih komplek daripada cara pengukuran langsung

yang tidak berstruktur (Bimo Walgito, 2003: 137).

3.5.4.1 Pengukuran Sikap Model Borgadus
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Pengukuran sikap model Borgadus atau lebih dikenal dengan pengukuran sikap skala

Borgadus memiliki dasar bahwa dalam suatu kelompok ada intensitas hubungan yang berbeda

antara anggota satu dengan anggota yang lainnya, demikian juga ada intensitas yang berbeda

antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. Atas dasar pemikiran tersebut maka

Borgadus mengadakan suatu penelitian mengenai masalah tersebut dengan memnggunakan

pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui tingkat intensitas hubungan dari suatu golongan atau

kelompok yang lain, dengan kata lain pengukuran sikap model ini adalah untuk mengukur jarak

sosial satu golongan terhadap golongan lain (Bimo Walgito, 2003: 137).

3.5.4.2 Pengukuran Sikap Model Thrustone

Seperti halnya Borgadus, Thrustone juga menggunakan suatu skala dalam hal mengukur

sikap. Namn apa yang dilakukan oleh Thrustone memiliki corak tersendiri dari apa yang

dilakukan oleh Borgadus. Bila Borgadus meneliti masalah jarak sosial maka Thrustone tidak

meneliti masalah itu, selain itu skala Thrustone juga lebih sederhana dibandingkan skala

Borgadus. Dalam skala Thrustone pertanyaan-pertanyaan disusun sedemikian rupa sehingga

merupakan rentangan dari yang favorable sampai yang paling unfavorable. Pertanyaan itu

disampaikan pada responden dalam bentuk suatu formulir. Setiap pertanyaan memiliki nilai skala

tersendiri yang bergerak dari 0,0 yang merupakan ekstrim bawah, sampai 11,0 merupakan

ekstrim atas (Bimo Walgito, 2003: 141).

3.5.4.3 Pengukuran Sikap Model Likert

Pengukuran sikap model Likert atau yang lebih dikenal dengan pengukuran sikap skala

Likert sebenarnya adalah metode summated ratings, namun karena yang pertama kali

mengusulkan metode ini adalah Rensis Likert maka lebih dikenal dengan skala Likert (Bimo

Walgito, 2003: 141).
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Variasi bentuk memilih jawaban yang memperlihatkan tingkat kesetujuan antara lain,

adalah:

[STS]   [TS]   [N]   [S]   [SS]

Dimana huruf S dapat berarti “setuju” atau “sesuai”. Untuk mempertajam diferensiasi,

bentuk yang sejenis dapat disajikan pula dalam tujuh jenjang seperti:

[STS]   [TS]   [ATS]   [N]   [AS]   [S]   [SS]

Yang arti setiap pilihan adalah:

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

ATS = Agak Tidak Setuju

N = Antara Setuju dan Tidak

AS = Agak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Tidak ada manfaatnya untuk memperbanyak pilihan menjadi sembilan jenjang karena

justru akan mengaburkan perbedaan yang diinginkan diantara jenjang-jenjang termaksud. Lagi

pula, responden tidak akan cukup peka dengan perbedaan jenjang yang lebih dari tujuh tingkat.

Bahkan pada responden yang cukup berusia atau responden yang belum cukup dewasa, kadang-

kadang diferensiasinya perlu disederhanakan menjadi tiga pilihan saja, yaitu:

[TS]   [N]   [S]

Dan pada beberapa kasus, dibuat juga skala yang item-itemnya direspons hanya dengan

dua pilihan, “ya” atau “tidak” (Saifuddin Azwar, 2006:32).
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3.6 Penentuan Validitas dan Reliabilitas

Suatu alat pengukur haruslah mempunyai validitas dan reliabilitas. Sebuah instrumen

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau apa yang hendak diukur

(Suharsimi Arikunto, 2004: 160).

Sedangkan reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil

yang tetap (Suharsimi Arikunto, 2004: 170).

3.6.1 Pengujian Validitas

Validitas adalah sejauh mana ketepatan atau kecermatan suatu alat ukur dalam

melakukakn fungsi ukuranya. Untuk itu validitas yang digunakan adalah validitas konstruk yaitu

validitas yang menunjuk pada sejauh mana tes mengungkap suatu trait atau konstruk teoritik

yang hendak diukur. Untuk uji validitas secara statistik, digunakan analisis butir dengan rumus

product moment.

rxy = N∑XY − (∑X)(∑Y){N∑X − (∑X)} − {N∑Y − (∑Y) }
Keterangan :

rxy : koefisien indek korelasi product moment

N : jumlah responden

X : jumlah nilai atau skor butir total

Y : jumlah nilai atau skor total

(Suharsimi Arikunto, 2004: 256)

3.6.2 Pengujian Reliabilitas
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Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah

baik.Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau akurasi yang ditunjukkan oleh

instrumen pengukur (Suharsimi Arikunto, 2004: 85). Karena skor angka bukan 1 dan 0, tetapi

antara 1 sampai dengan 5, maka pada penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrumen

digunakan rumus alpha:

= − 1 1 − ∑
Keterangan :

r11 : reliabilitas instrumen

k : banyaknya pertanyaan atau butir soal∑ : jumlah varians butir

: varians total

(Suharsimi Arikunto, 1998: 192)

3.7 Teknik Analisis Data

Untuk menentukan metode analisa data harus melihat alat pengambil data yang diteliti.

Penelitian ini berbentuk riset deskriptif presentase yang bersifat eksploratif bertujuan untuk

menggambarkan keadaan atau fenomena. Adapun perhitungan yang digunakan untuk

menggambarkan fenomena tersebut adalah dengan rumus:= 100%
Keterangan :

n : skor jawaban responden

N : skor jawaban ideal



40

(Muhammad Ali, 1993: 186)

3.8 Data Deskriptif Presentase

Penelitian deskriptif presentase dilakukan dengan rumus pokok sebagai berikut:

DP= x 100%

Keterangan:

n : jumlah skor jawaban responden

N : jumlah seluruh skor ideal

% : tingkat keberhasilan yang dicapai

Langkah-langkah menggunakan rumus deskriptif presentase adalah sebagai berikut:

a. Menghitung skor maksimum dengan cara mengalikan jumlah item soal dengan skor

maksimum.

b. Menghitung skor minimum dengan cara mengalikan jumlah item soal dengan skor

minimum.

c. Menghitung presentase maksimum dengan cara jumlah skor maksimum dibagi dengan

jumlah skor maksimum dikalikan 100%.

d. Menghitung presentase minimum dengan cara jumlah skor minimum dibagi dengan skor

maksimum dikalikan 100%.

e. Rentang presentase

f. Interval kelas presentase

Berdasarkan langkah-langkah tersebut diatas maka kategori yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Skor maksimum :

= 30 x 5

= 150
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2) Skor minimum :

= 30 x 1

= 30

3) Presentase maksimum :

= 150 : 150 x 100%

= 100%

4) Presentase minimum :

= 30 : 150 x 100%

= 0,2%

5) Rentang presentase :

= 100% - 0,2%

= 99,8%

6) Interval kelas :

= 99,8% : 5

= 19,96%

Kategori deskriptif presentase

Presentase Kategori

80,05%<% skor ≤ 100% Sangat Tinggi

60,09%<% skor ≤ 80,04% Tinggi

40,13%<% skor ≤ 60,08% Sedang

20,17%<% skor ≤ 40,12% Rendah

0,2%<% skor ≤ 20, 16% Sangat Rendah
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian yang didapatkan dari tabulasi

jawaban responden setelah mengisi angket penalitian dengan menggunakan analisis deskripsi

persentse. Sedangkan pembahasan dilakukan perbutir soal berdasarkan frekuensi terbesar pada

masing-masing butir soal.

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi, yaitu untuk mengetahui deskripsi atau

gambaran dari variabel yang diamati. Adapun pengungkapan variabelnya dengan menggunakan

angket. Variabel yang diamati adalah motivasi berolahraga para santri pondok pesantren Al-

Asror Semarang yang diukur melalui 30 butir soal angket untuk mengungkap kondisi motivasi

intrinsik dan ekstrinsik.
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Berikut ini akan dipaparkan hasil perhitungan deskripsi persentase mengenai motivasi

berolahraga para santri pondok pesantren Al-Asror Semarang.

4.1.1 Motivasi Santri Pondok Pesantren Al-Asror Semarang

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase dari data yang diperoleh dilapangan,

diperoleh skor rata-rata sebesar 123 dengan persentase 82% dan termasuk kategori sangat tinggi.

Ditinjau dari motivasi berolahraga setiap santri pondok pesantren Al-Asror Semarang dapat

diperoleh hasil seperti yang akan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Motivasi Berolahraga Para Santri Pondok Pesantren Al-Asror

Semarang

No Rentang Persentase Kriteria Frekuensi Persentase

1 80,05%<% skor ≤ 100% Sangat Tinggi 124 62%

2 60,09%<% skor ≤ 80,04% Tinggi 68 34%

3 40,13%<% skor ≤ 60,08% Sedang 7 3.5%

4 20,17%<% skor ≤ 40,12% Rendah 1 0.5%

5 0,2%<% skor ≤ 20, 16% Sangat Rendah 0 0

Jumlah 200 100%

Sumber: Data penelitian 2013

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase yang tertuang pada tabel 4.1 diatas,

diketahui bahwa terdapat 124 orang atau 62% yang memiliki motivasi berolahraga di pondok

pesantren Al-Asror  dengan kategori sangat tinggi, 68 orang atau 34% yang memiliki motivasi

berolahraga dipondok pesantren  Al-Asror dengan kategori tinggi, 7 orang atau 3.5% yang

memiliki motivasi berolahraga dipondok pesantren  Al-Asror dengan kategori sedang, 1 orang
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atau 0.5% yang memiliki motivasi berolahraga dipondok pesantren  Al-Asror dengan kategori

rendah, dan tidak ada yang memiliki motivasi berolahraga dipondok pesantren Al-Asror dengan

kategori sangat rendah. Dengan demikian menunjukkan bahwa secara umum motivasi

berolahraga para santri pondok pesantren Al-Asror Semarang dalam kategori sangat tinggi.

Kemudian hasil tersebut diuraikan lagi menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik,

apabila ditinjau dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik yang mendorong para santri

berolahraga di pondok pesantren Al-Asror Semarang maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

4.1.1.1 Presentase Motivasi Intrinsik

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase menunjukkan bahwa skor rata-rata

motivasi intrinsik santri pondok pesantren Al-Asror Semarang sebesar 83.8 dengan presentase

sebesar 84% dan termsuk  dalam kategori sangat tinggi. Persentase motivasi intrinsik setiap para

santri pondok pesantren Al-Asror Semarang dapat diperoleh hasil seperti yang akan disajikan

pada tabel berikut:

Table 4.2 Distribusi Motivasi Intrinsik Santri Pondok Pesantren Al-Asror Semarang

No Rentang Persentase Kriteria Frekuensi Persentase

1 80,05%<% skor ≤ 100% Sangat Tinggi 132 66%

2 60,09%<% skor ≤ 80,04% Tinggi 59 29.5%

3 40,13%<% skor ≤ 60,08% Sedang 8 4%

4 20,17%<% skor ≤ 40,12% Rendah 1 0.5%

5 0,2%<% skor ≤ 20, 16% Sangat Rendah 0 0

Jumlah 200 100%

Sumber: Data Penelitian 2013
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase yang tertuang pada tabel 4.2 dan,

diketahu bahwa terdapat 132 orang atau 66% yang memiliki motivasi intrinsik dengan kategori

sangat tinggi, 59 orang atau 29.5% yang memiliki motivasi intrinsik dengan kategori tinggi, 8

orang atau 4% yang memiliki motivasi intrinsik dengan kategori sedang, 1 orang atau 0.5% yang

memiliki motivasi intrinsik dengan kategori rendah, dan tidak ada yang memiliki motivasi

intrinsik dengan kategori sangat rendah. Dengan demikian menunjukkan bahwa secara umum

motivasi intrinsik para santri pondok pesantren Al-Asror Semarang dalam kategori sangat tinggi.

Apabila ditinjau dari tiap indikator motivasi intrinsik para santri pondok pesantren Al-

Asror Semarang yang terdiri dari memelihara kesehatan, kebutuhan, terhindar dari penyakit,

menyalurkan energi, dan untuk latihan. Maka dapat diperoleh hasil analisis yang tersaji pada

tabel berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Tiap Indikator Motivasi Intrinsik

No Indikator Presentase Kriteria

1 Memelihara Kesehatan 89.75% Sangat tinggi

2 Kebutuhan 83.60% Sangat tinggi

3 Terhindar dari Penyakit 81.10% Sangat tinggi

4 Menyalurkan Energi 80.84% Sangat tinggi

5 Untuk latihan 85.54% Sangat tinggi

Sumber: Data Penelitian 2013

Tabel diatas menunjukkan bahwa faktor intrinsik yang paling dominan memotivasi para

santri pondok pesantren Al-Asror Semarang adalah memelihara kesehatan (89.75%), kemudian

diikuti untuk latihan (85.54%), kemudian diikuti kebutuhan (83.60%), kemudian diikuti terhindar

dari penyakit (81.10%) dan yang terakhir menyalurkan energi (80.54%).
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4.1.1.2 Presentase Motivasi Ekstrinsik

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase menunjukkan bahwa skor rata-rata

motivasi ekstrinsik santri pondok pesantren Al-Asror Semarang sebesar 39.2 dengan presentase

sebesar 78% dan termasuk  dalam kategori tinggi. Persentase motivasi ekstrinsik setiap para

santri pondok pesantren Al-Asror Semarang dapat diperoleh hasil seperti yang akan disajikan

pada tabel berikut:

Table 4.4 Distribusi Motivasi Ekstrinsik Santri Pondok Pesantren Al-Asror Semarang

No Rentang Persentase Kriteria Frekuensi Persentase

1 80,05%<% skor ≤ 100% Sangat Tinggi 91 45.5%

2 60,09%<% skor ≤ 80,04% Tinggi 94 47%

3 40,13%<% skor ≤ 60,08% Sedang 14 7%

4 20,17%<% skor ≤ 40,12% Rendah 1 0.5%

5 0,2%<% skor ≤ 20, 16% Sangat Rendah 0 0

Jumlah 200 100%

Sumber: Data Penelitian 2013

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase yang tertuang pada tabel 4.4 diatas,

diketahu bahwa terdapat 91 orang atau 45.5% yang memiliki motivasi ekstrinsik dengan kategori

sangat tinggi, 94 orang atau 47% yang memiliki motivasi intrinsik dengan kategori tinggi, 14%

orang atau 7% yang memiliki motivasi intrinsik dengan kategori sedang, 1 orang atau 0.5%)

yang memiliki motivasi ekstrinsik dengan kategori rendah, dan tidak ada yang memiliki motivasi
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ekstrinsik dengan kategori sangat rendah. Dengan demikian menunjukkan bahwa secara umum

motivasi ekstrinsik para santri pondok pesantren Al-Asror Semarang dalam kategori tinggi.

Apabila ditinjau dari tiap indikator motivasi ekstrinsik para santri pondok pesantren Al-

Asror Semarang yang terdiri dari berhubungan dengan orang lain, berhubungan dengan konsep,

dan mencapai hasil. Maka dapat diperoleh hasil analisis yang tersaji pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi Tiap Indikator Motivasi Ekstrinsik

No Indikator Presentase Kriteria

1 Berhubungan dengan orang lain 77.35% Tinggi

2 Berhubungan dengan konsep 82.52% Sangat Tinggi

3 Mencapai hasil 72.27% Tinggi

Sumber: Data Penelitian 2013

Tabel diatas menunjukkan bahwa faktor ekstrinsik yang paling dominan memotivasi para

santri pondok pesantren Al-Asror Semarang adalah berhubungan dengan konsep (82.52%),

kemudian diikuti berhubungan dengan orang lain (77.35%) dan yang terakhir mencapai hasil

(72.27%).

4.1.2 Faktor-faktor Kendala Santri Kurang Termotivasi Melakukan Kegiatan Olahraga

Beberapa faktor yang yang menjadi kendala santri pondok pesantren Al-Asror sehingga

kurang termotivasi untuk melakukan kegiatan olahraga yaitu: 1) Kurangnya dukungan dari pihak

pengurus pondok pesantren Al-Asror dalam menunjang segala sesuatunya yang berkaitan dengan

kegiatan olahraga. 2) Peraturan atau tata tertib yang diterapkan dipondok pesantren Al-Asror

masih belum mengarah ke bidang olahraga. 3) Kurangnya bahkan masih sangat minimnya

pengetahuan santri dalam keolahragaan terutama manfaat dari kegiatan olahraga tersebut
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sehingga para santri beranggapan bahwa olahraga hanya kegiatan yang membuang-buang waktu

saja dan membuat badan lelah serta pegal-pegal padahal sebaliknya.

4.2 Pembahasan

Dalam penelitian ini, motivasi diungkap melalui dua faktor yaitu motivasi intrinsik

meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, dan kebutuhan akan aktualisasi diri

sedangkan motivasi ekstrinsik meliputi kebutuhan sosial dan kebutuhan akan penghargaan.

Hasil analisis dengan deskriptif persentase menunjukkan bahwa motivasi berolahraga

para santri pondok pesantren Al-Asror Semarang termasuk dalam kategori sangat tinggi dimana

motivasi intrinsik lebih besar daripada motivasi ekstrinsik.

Kemudian setelah peneliti mengadakan penelitian ternyata motivasi santri pondok

pesantren Al-Asror secara umum termasuk dalam kategori sangat tinggi. Tetapi dalam

kenyataannya masih sering ditemui pada saat hari libur pondok santri yang malas untuk

melakukan aktivitas olahraga. Disamping itu para santri berolahraga belum dapat maksimal

diakibatkan santri masih terpaku dengan peraturan yang ada pada pondok pesantren itu sendiri.

Seperti misalnya santri putra pada saat berolahraga dilarang memakai  celana pendek

karena menurut hukum agama aurat laki-laki itu mulai lutut keatas sampai dada, sedangkan

untuk santri itu diwajibkan berpakaian secara syar’i dan adat yang berlaku maka pada saat

berolahraga santri putra memakai celana training atau memakai sarung. Kemudian untuk santri

putri juga sama malah lebih perinci lagi, santri putri dipondok pesantren Al-Asror yang

merupakan pakaian yang menurut syar’i dan adat adalah menutup aurat yaitu hanya wajah dan

telapak tangan saja kemudian jilbab juga harus yang menutupi dada dan tidak boleh memakai

celana panjang walaupun menutup aurat. Padahal dalam kegiatan olahraga masalah pakaian juga
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sangat dipertimbangkan agar kemanfaatan dari olahraga itu sendiri dapat terlihat dan dapat

berolahraga dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan berolahraga yang sudah ada.

Kemudian faktor peraturan yang lain juga masalah waktu berolahraga, dipondok

pesantren Al-Asror waktu yang diberikan untuk melakukan aktivitas olahraga yaitu hanya hari

jum’at dan hari minggu pagi setelah kerja bakti padahal untuk mencapai agar olahraga itu dapat

terlihat kemanfaatannya setidaknya waktu yang diperlukan yaitu selama tiga hari dalam

seminggu itu pun dengan tingkat aturan berolahraga yang baik dan benar.

Selain itu faktor kurangnya pengetahuan dari kegiatan olahraga itu sendiri masih minim

dimiliki oleh para santri sehingga mereka beranggapan olahraga hanya sebuah aktivitas yang

buang-buang waktu saja dan hanya sedikit manfaatnya bagi diri sendiri.

Kemudian dilihat dari latar belakang pondok pesantren itu sendiri tidak mempunyai visi

misi yang menjadikan para santri gemar/ lihai berolahraga ataupun setidaknya menjadikan para

santri harus mempunyai tubuh yang bugar, tetapi pondok pesantren mempunyai visi misi yang

mengarah kepada menjadikan para santri berakhlaqul karimah yang ahli dalam bidang agama.

Maka dari itu sebaiknya dari pihak yayasan sendiri memberi dukungan semaksimal

mungkin selain fasilitas yang sudah ada peraturan mungkin bisa dimodifikasi lagi tanpa

menghilangkan dasar-dasar dari syar’i dan adat yang sudah ditetapkan dan telah menjadi hukum

diagama.

Motivasi itu sendiri merupakan faktor yang penting yang berpengaruh terhadap perilaku

seseorang dalam melakukan aktivitas olahraga. Motivasi yang besar akan memberikan daya tarik

dan rasa senang dalam melakukan suatu aktivitas.

Disamping itu kita ketahui dari kelima indikator motivasi intrinsik yang memberikan

dorongan paling besar pada para santri pondok pesantren Al-Asror Semarang adalah olahraga
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untuk memelihara kesehatan (89.75%) dalam kategori sangat tinggi, kemudian diikuti olahraga

untuk latihan (85.54%) dalam kategori sangat tinggi, kemudian diikuti olahraga untuk seatu

kebutuhan (83.60%) dalam kategori sangat tinggi, kemudian diikuti olahraga untuk terhindar dari

penyakit (81.10%) dalam kategori sangat tinggi, dan yang terakhir adalah olahraga untuk

menyalurkan energi (80.84%) yang juga termasuk ke kategori sangat tinggi.

Sedangkan dari ketiga indikator motivasi ekstrinsik, yang memberikan dorongan paling

besar pada para santri pondok pesantren Al-Asror Semarang adalah yang berhubungan dengan

konsep berolahraga itu sendiri yaitu sebesar 82.52% dalam kategori sangat tinggi, kemudian

diikuti dengan kebutuhan berhubungan dengan orang lain sebesar 77.35% dalam kategori tinggi,

dan yang terakhir kebutuhan untuk mencapai hasil sebesar 72.27% untuk memberikan dorongan

ekstrinsik dalam kategori tinggi.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik yang lebih dominan

dibandingkan motivasi ekstrinsik dalam mendorong para santri berolahraga di pondok pesantren

Al-Asror Semarang. Namun demikian dorongan dari ekstrinsik harus tetap ditumbuhkan agar

motivasi berolahraga para santri pondok pesantren Al-Asror Semarang tetap terjaga.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengambil suatu simpulan:

1) Motivasi berolahraga para santri pondok pesantren Al-Asror Semarang dalam kategori sangat

tinggi. 2) Faktor-faktor yang menjadi kendala yaitu kurangnya dukungan dari pihak pengurus

pondok pesantren Al-Asror dalam menunjang segala sesuatunya yang berkaitan dengan kegiatan

olahraga, tata tertib yang diterapkan dipondok pesantren Al-Asror masih belum mengarah ke

bidang olahraga, kurangnya bahkan masih sangat minimnya pengetahuan santri dalam

keolahragaan.

5.2 Saran

Berdasar simpulan yang telah dipaparkan diatas, penulis memberikan saran sebagai

berikut: 1) Melihat motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik berolahraga dari para santri pondok
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pesantren Al-Asror Semarang yang sangat tinggi hendaknya yayasan memberikan dukungan

semaksimal mungkin dengan salah satunya meningkatkan fasilitas atau sarana dan prasarana

olahraga di lingkungan pondok pesantren Al-Asror. 2) Kemudian dari yayasan juga perlu

menambahi dari visi misi terdahulu yang semula “menjadikan santri sebagai orang yang ahli

dibidang ilmu agama dan berakhlaqul karimah” ditambah “berbadan bugar” menjadi

“menjadikan santri sebagai orang yang ahli dibidang ilmu agama dan berakhlaqul karimah serta

berbadan bugar”. Agar anggapan masyarakat umum tentang santri pondok pesantren itu pasti

mudah lelah, kurus, dan tidak tegap itu salah. 3) Kepada para santri agar lebih senang dalam

melakukan aktivitas olahraga dan membina aktif olahraga agar olahraga menjadi salah satu

alternatif yang memberikan sumbangan yang nyata terhadap pencapaian kualitas hidup yang

sehat dan bugar.
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Lampiran 1



3

Lampiran 2
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Lampiran 3
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Lampiran 4

RANCANGAN KISI-KISI ANGKET

+ -
1. Motivasi

intrinsik
1. Kebutuhan

fisiologis
1. Memelihara

kesehatan
1. Memelihara kesehatan badan 2
2. Tubuh menjadi sehat dan

bugar
3

2.  Kebutuhan 1. Olahraga sudah menjadi
kebutuhan

4 29

2. Menghilangkan rasa lesu 5 27
3. Menyalurkan hobi 6
4. Agar labih fresh 7

2. Kebutuhan
rasa aman

1. Terhindar dari
penyakit

1. Menghindari penyakit 8
2. Membantu proses

penyembuhan penyakit
9

3. Kebutuhan
akan aktualisasi
diri

1. Menyalurkan
energi

1. Menghilangkan kejenuhan 10
2. Mengisi waktu luang 11 28
3. Tempat melepas ketegangan
jiwa

12

4. Menyalurkan kelebihan
tenaga

13

2. Untuk latihan 1. Membentuk otot tubuh 14 30
2. Melatih daya tahan otot tubuh 15
3. Untuk mengembangkan
kemampuan

16

4. Latihan penurunan berat
badan

17

2. Motivasi
Ekstrinsik

1. Kebutuhan
sosial

1. Berhubungan
dengan orang lain

1. Mempererat tali persaudaraan 18
2. Agar lebih akrab 19

2. Berhubungan
dengan konsep

1. Perlu adanya pelatihan 23
2. Waktu yang cukup 24
3. Perlu fasilitas yang memadai 25
4. Perlu keseimbangan gizi 26
5. Anjuran berolahrga 1

2. Kebutuhan
akan
penghargaan

1. Mencapai hasil 1. Ingin berprestasi 20
2. Mendapatkan penghormatan
dari teman

21

3. Mendapatkan penghargaan 22
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Lampiran 5

ANGKET PENELITIAN SKRIPSI

Nama:

Umur:

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Angket berjumlah 30 pertanyaan.
2. Saya mohon diisi dengan hati nurani anda tanpa ada rasa keterpaksaan dari

pahak lain
3. Untukmenghindari kesalahan sebelum anda mengisi angket, bacalah petunjuk

dibawah ini dengan teliti:
a) Tiap butir pertanyaan anda hanya boleh menjawab satu dengan cara

member tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban yang telah
tersedia dan yang menurut anda paling tepat.

b) Pada point (f) silahkan anda isi sekiranya jawaban yang anda kehendaki
tidak tercantum pada point (a, b, c, d dan e) atau ada saran yang perlu
disampaikan.

4. Atas bantuan kang/mb saya ucapkan terima kasih.

1) Olahraga dapat dipandang memiliki nilai-nilai kehidupan.
Pentingkah menurut anda jika para santri diminta untuk berolahraga?
a. Penting sehingga diwajibkan b. Penting sehingga dianjurkan
c. Penting tetapi sukarela d. Tidak penting tetapi diperbolehkan
e. Tidak penting sehingga ditiadakan
f. ……………………………………………………………………………

2) Olahraga dapat memelihara kesehatan badan dan dapat membuat tubuh kebal
terhadap penyakit.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju bahwa olahraga dapat memelihara kesehatan tubuh
b. setuju tetapi tidak hanya dengan olahraga
c. tidak setuju karena olahraga malah menimbulkan penyakit
d. setuju tetapi hanya sebagian kecil saja
e. tidak setuju karena olahraga tidak dapat memelihara kesehatan tubuh
f. ……………………………………………………………………………

3) Olahraga dapat membuat tubuh menjadi sehat dan bugar.
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Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju tetapi sebagian kecil saja
b. setuju tetapi bukan hanya dengan berolahraga
c. tidak setuju karena olahraga tidak dapat membuat tubuh menjadi sehat dan
bugar d. tidak setuju karena olahraga malah membuat tubuh menjadi
lemas
e. setuju bahwa olahraga dapat membuat tubuh menjadi sehat dan bugar
f. ……………………………………………………………………………

4) Olahraga merupakan suatu kebutuhan dalam kehidupan.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju tetapi olahraga hanya ketika saya ingin saja
b. tidak setuju karena olahraga membuat hidup saya menjadi sengsara
c. setuju karena olahraga adalah bagian dari hidup sehat saya
d. tidak setuju karena tanpa olahraga saya masih bisa hidup
e. setuju tetapi olahraga hanya sampingan dalam hidup saya
f. ……………………………………………………………………………

5) Olahraga dapat menghilangkan rasa lesu.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju tetapi tidak hanya dengan olahraga
b. tidak setuju karena olahraga malah membuat diri saya bertambah lesu
c. setuju tetapi hanya sebagian kecil saja
d. tidak setuju karena olahraga tidak ada pengaruhnya
e. setuju karena dengan berolahraga rasa lesu dalam diri saya dapat berkurang
f. ……………………………………………………………………………

6) Olahraga sebagai tempat untuk menyalurkan hobi.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. tidak setuju karena olahraga bukan hobi saya
b. setuju karena olahraga merupakan hobi saya sejak kecil
c. setuju tetapi olahraga hobi saya diurutan yang paling terakhir
d. tidak setuju karena saya benci dengan olahraga
e. setuju tetapi hobi saya bukan hanya berolahraga
f. ……………………………………………………………………………

7) Olahraga dapat membuat diri seseorang menjadi lebih fresh lagi.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. tidak setuju karena karena dengan berolahraga diri saya malah menjadi
pusing
b. setuju tetapi hanya sedikit saja
c. tidak setuju karena tidak berpengaruh sama sekali
d. setuju karena dengan berolahraga diri say adapt menjadi lebih fresh lagi
e. setuju tetapi bukan hanya dengan berolahraga
f. ……………………………………………………………………………

8) Olahraga sebagai alat untuk menghindari penyakit.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju karena dengan berolahraga tubuh saya jarang sekali terkena penyakit
b. tidak setuju karena dengan berolahraga tubuh saya sering terkena penyakit
c. setuju tetapi hanya sebagian kecil
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d. tidak setuju karena dengan berolahraga tubuh saya masih mudah terkena
penyakit e. setuju tetapi tidak hanya dengan berolahraga
f. ……………………………………………………………………………

9) lahraga dapat membantu proses  penyembuhan penyakit.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju karena dengan berolahraga penyakit yang saya derita menjadi lebih
mudah sembuh b. setuju tetapi tidak hanya dengan berolahraga
c. tidak setuju karena olahraga tidak berpengaruh terhadap pproses
penyembuhan penyakit d. setuju tetapi tidak hanya dengan berolahraga
e. tidak setuju karena dengan berolahraga penyakit dalam tubuh saya menjadi
bertambah parah
f. ……………………………………………………………………………

10) Olahraga dapat menghilangkan kejenuhan.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju tetapi hanya sebagian kecil saja
b. setuju karena dengan berolahraga kejenuhan yang saya alami menjadi
hilang
c. tidak setuju karena olahraga tidak dapat menghilangkan kejenuhan saya
d. tidak setuju karena berolahraga kejenuhan saya semakin bertambah
e. setuju  tetapi tidak hanya dengan berolahraga
f. ……………………………………………………………………………

11) Olahraga dapat dilakukan untuk mengisi waktu luang.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju tetapi tidak harus dengan berolahraga
b. tidak setuju karena olahraga tidak ada manfaatnya
c. tidak setuju karena olahraga hanya kegiatan yang buang-buang waktu saja
d. setuju karena olaharaga lebih bermanfaat daripada kegiatan yang lainnya
e. setuju tetapi hanya kadang-kadang saja
f. ……………………………………………………………………………

12) Olahraga sebagai tempat untuk melepas ketegangan jiwa.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. tidak setuju karena olahraga malah membuat ketegangan jiwa semakin
bertambah b. tidak setuju karena sama saja
c. setuju karena dengan berolahraga ketegangan jiwa akan hilang
d. setuju tetapi tidak hanya dengan berolahraga
e. setuju tetapi hanya sedikit sekali pengaruhnya
f. ……………………………………………………………………………

13) Olahraga sebagai tempat untuk menyalurkan kelebihan energy.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. tidak setuju karena energy saya malah terbuang dengan cuma-cuma
b. tidak setuju karena lebih baik baik beraktivitas yang lainnya
c. setuju tetapi sedikit sekali manfaatnya
d. setuju tetapi tidak hanya dengan berolahraga
e. setuju karena dengan berolahraga kelebihan energi tidak terbuang cuma-
cuma
f. ……………………………………………………………………………
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14) Olahraga dapat membentuk otot tubuh.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju karena dengan berolahraga otot saya akan terbentuk
b. setuju tetapi tidak harus dengan berolahraga
c. setuju tetapi hanya sedikit pengaruhnya
d. tidak setuju karena otot dalam tubuh saya tidak berubah sama sekali
e. tidak setuju karena dengan berolahraga otot tubuh saya malah mengecil
f. ……………………………………………………………………………

15) Olahraga dapat melatih daya tahan otot tubuh.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju tetapi tidak hanya dengan berolahraga
b. tidak setuju karena tidak berpengaruh sama sekali
c. setuju karena dengan berolahraga daya tahan otot tubuh saya semakin
meningkat d. tidak setuju karena olahraga malah membuat daya tahan otot
tubuh saya menurun e. setuju tetapi sedikit sekali pengaruhnya
f. ……………………………………………………………………………

16) Olahraga sebagai tempat untuk mengembangkan kemampuan.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju tetapi hanya terjadi sedikit pengembangan
b. tidak setuju karena olahraga malah membuat skill saya menurun
c. setuju tetapi tidak hanya dengan berolahraga
d. tidak setuju karena tidak terjadi perubahan
e. setuju karena dengan berolahraga skill saya semakin berkembang
f. ……………………………………………………………………………

17) Olahraga sebagai alat untuk latihan penurunan berat badan.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju tetapi hanya sedikit penurunan
b. setuju tetapi tidak harus dengan berolahraga
c. setuju karena dengan berolahraga yang teratur berat badan saya menjadi
turun
d. tidak setuju karena berat badan malah semakin bertambah
e. tidak setuju karena berat badan tetap sama saja
f. ……………………………………………………………………………

18) Olahraga sebagai alat untuk memupuk tali persaudaraan.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. tidak setuju karena dengan olahraga tali persaudaraan malah semakin
renggang b. tidak setuju karena tidak berpengaruh
c. setuju tetapi hanya sebagian kecil saja
d. setuju tetapi tidak hanya dengan berolahraga
e. setuju karena dengan berolahraga tali persaudaraan akan semakin kuat
f. ……………………………………………………………………………

19) Olahraga dapat dipandang sebagai alat untuk menjalin keakraban/ persatuan.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju tetapi bukan hanya dengan berolahraga
b. tidak setuju karena olahraga banyak menimbulkan perpecahan
c. setuju tetapi hanya sebagian kecil saya
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d. setuju karena olahraga dapat meningkatkan persatuan pondok pesantren
e. tidak setuju karena olahraga tidak memiliki efek terhadap persatuan
f. ……………………………………………………………………………

20) Olahraga dapat meningkatkan prestasi seseorang.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju karena dengan berolahraga saya dapat mencapai prestasi yang saya
impikan b. setuju tetapi hanya sedikit prestasi saja
c. tidak setuju karena saya tidak pernah berprestasi
d. tidak setuju karena olahraga malah membuat prestasi saya menurun
e. setuju tetapi bukan hanya dengan berolahraga
f. ……………………………………………………………………………

21) Olahraga sebagai alat untuk mendapatkan penghormatan dari teman.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. tidak setuju karena dengan berolahraga santri lain selalu menghina saya
b. setuju karena dengan berolahraga saya merasa selalu dihormati dengan
santri lain c. setuju tetapi tidak hanya dengan berolahraga
d. setuju tetapi hanya sekedarnya saja
e. tidak setuju karena dengan berolahraga saya tidak dapat mendapat
penghormatan sama sekali
f. ……………………………………………………………………………

22) Olahraga dapat dijadikan sebagai ajang untuk mendapatkan penghargaan.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. tidak setuju karena saya tidak pernah memperoleh penghargaan apapun
b. setuju tetapi sedikit sekali penghargaan yang saya peroleh
c. setuju karena dengan berolahraga penghargaan dari berbagai aspek telah
saya terima d. tidak setuju karena olahraga malah membuat saya dilecehkan
e. setuju tetapi tidak hanya dari olahraga penghargaan itu saya peroleh
f. ……………………………………………………………………………

23) Untuk dapat berolahraga dengan baik dan benar perlu diadakannya pelatihan.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. setuju karena dengan adanya pelatihan, olahraga menjadi tertata dengan
baik
b. tidak setuju karena dengan pelatihan apapun
c. setuju tetapi pengaruhnya sedikit
d. tidak setuju sehingga pelatihan ditiadakan
e. setuju tetapi tidak harus dengan pelatihan
f. ……………………………………………………………………………

24) Untuk mencapai hasil yang maksimal olahrga harus dengan waktu yang
cukup.
Menurut anda berapa hari dalam seminggu olahraga yang anda lakukan?
a. dua hari dalam seminggu karena hanya mengisi waktu libur saja
b. setiap hari agar tubuh kita selalu dalam keadaan bugar
c. tidak perlu berolahraga sama sekali karena hanya membuang-buang waktu
saja d. tiga hari dalam seminggu karena sudah cukup
e. satu hari seminggu karena ikut-ikutan teman saja
f. ……………………………………………………………………………
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25) Fasilitas yang memadai merupakan aspek yang penting untuk dapat
memotivasi seseorang dalam berolahraga.
Menurut anda fasilitas yang seperti apa yang membuat diri anda termotivasi
untuk berolahraga?
a. tidak perlu adanya fasilitas karena percuma saja
b. tidak harus lengkap yang penting memadai
c. seadanya saja
d. semampunya saja
e. yang lengkap sehingga dalam berolahraga tidak menimbulkan kebosanan
f. ……………………………………………………………………………

26) Untuk menunjang kemanfaatan dalam berolahraga diperlukan gizi yang
cukup.
Menurut anda gizi yang seperti apa yang anda inginkan agar dapat menunjang
kemanfaatan dalam berolahraga?
a. empat sehat lima sempurna karena sudah memenuhi semua aspek
kebutuhan tubuh b. tidak perlu bergizi sama sekali yang penting bisa makan
c. yang bergizi tetapi tidak harus empat sehat lima sempurna
d. cukup sedikit gizi saja
e. seadanya saja
f. ……………………………………………………………………………

27) Olahraga hanya sebuah kegiatan yang melelahkan saja.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. tidak setuju tetapi tidak hanya dengan olahraga
b. setuju karena olahraga malah membuat diri saya bertambah lesu
c. tidak setuju tetapi hanya sebagian kecil saja
d. setuju karena olahraga tidak ada pengaruhnya
e. tidak setuju karena dengan berolahraga rasa lesu dalam diri saya dapat
berkurang
f. ……………………………………………………………………………

28) Olahraga hanya sebuah aktivitas yang membuang waktu saja.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. tidak setuju tetapi tidak harus dengan berolahraga
b. setuju karena olahraga tidak ada manfaatnya
c. setuju karena olahraga hanya kegiatan yang buang-buang waktu saja
d. tidak setuju karena olaharaga lebih bermanfaat daripada kegiatan yang
lainnya
e. tidak setuju tetapi hanya kadang-kadang saja
f. ……………………………………………………………………………

29) Olahraga hanya sebuah aktivitas yang kurang bermanfaat untuk tubuh.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. tidak setuju tetapi olahraga hanya ketika saya ingin saja
b. setuju karena olahraga membuat hidup saya menjadi sengsara
c. tidak setuju karena olahraga adalah bagian dari hidup sehat saya
d. setuju karena tanpa olahraga saya masih bisa hidup
e. tidak setuju tetapi olahraga hanya sampingan dalam hidup saya
f. ……………………………………………………………………………
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30) Olahraga hanya sebuah aktivitas yang membuat otot-otot tubuh menjadi sakit.
Bagaimana menurut anda tentang pernyataan diatas?
a. tidak setuju karena dengan berolahraga otot saya akan terbentuk
b. tidak setuju tetapi tidak harus dengan berolahraga
c. tidak setuju tetapi hanya sedikit pengaruhnya
d. setuju karena otot dalam tubuh saya tidak berubah sama sekali
e. setuju karena dengan berolahraga otot tubuh saya malah mengecil
f. ……………………………………………………………………………
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Lampiran 7

Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas (Try Out)
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Lampiran 8

Daftar Hasil Kriteria Individu Responden
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Lampiran 8 (lanjutan)

Lampiran 8 (lanjutan)
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Lampiran 8 (lanjutan)
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Lampiran 8 (lanjutan)
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Lampiran 9

Hasil Perhitungan Data
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Lampiran 9 (lanjutan)
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Lampiran 9 (lanjutan)
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Lampiran 9 (lanjutan)
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Lampiran 9 (lanjutan)
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Lampiran 9 (lanjutan)
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Lampiran 10

Dokumentasi

Gambar 1. Suasana berolahraga para santri di lapangan futsal

Gambar 2. Suasana santri berolahraga dilapangan sepak bola
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Gambar 3. Pengisian angket santri putri

Gambar 4. Pengisian angket santri putra
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